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ABSTRACT 

 The tradition of birth rituals of silih darah is the result of a 

process of adaptation passed down from generation to generation in a 

long time to the natural environment, the place where one lives and is 

now a value system of life that is passed down from generation to 

generation. Human life cannot be separated from value. For the people 

in the Egyptian village of Mesir Ilir, values always accompany every 

ritual in the human life cycle. One form of tradition that is still being 

preserved by the people of the Egyptian village of Mesir Ilir is the 

birth ritual tradition of silih darah. 

 The data in this research is qualitative data (field research) 

which comes from primary and secondary data. Primary data sources 

are data sources that come from traditional leaders, village heads and 

the community. While secondary data sources are books, journals, 

documentation and theses concerned with the subject matter of the 

research being conducted. Data collection techniques with 

observation, interviews and documentation. In analyzing the data, 

namely using the heuristic philosophy method, interpretation. 

 The results of this study indicate that the ritual tradition of 

the birth of silih darah the indigenous people of Lampung in the 

village of Egypt Mesir Ilir is a phenomenon that emphasizes intuitive 

experience of understanding the absolute. In Max Scheler's 

perspective, the tradition of birth rituals of silih darah as a ritual has 

value meaning in every process and the tools used when the tradition 

is carried out contain four groups of values, namely: pleasure value, 

vital value, spiritual value, and sanctity value. 
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ABSTRAK 

Tradisi ritual kelahiran silih darah merupakan hasil dari 

proses adaptasi turun temurun dalam waktu yang lama terhadap 

lingkungan alam, tempat tinggal dan kini menjadi tata nilai kehidupan 

yang terwarisi antar generasi ke generasi selanjutnya. Kehidupan 

manusia tidak dapat di lepaskan dari nilai. Bagi masyarakat di 

kampung Mesir Ilir, nilai selalu mengiringi setiap ritual dalam siklus 

kehidupan manusia. Salah satu bentuk tradisi yang masih dilestarikan 

masyarakat kampung Mesir Ilir adalah tradisi ritual kelahiran silih 

darah. 

Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif (field 

risearch) yang bersumber dari data primer dan sekunder. Sumber data 

primer adalah adalah sumber data yang berasal dari tokoh adat, 

kepala kampung dan masyarakat. Sedangkan sumber data sekunder  

adalah buku-buku, jurnal, dokumentasi dan skripsi yang bersangkutan 

dengan pokok bahasan penelitian yang dilakukan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam menganalisis data yaitu menggunakan metode filsafat 

heuristika, interpretasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi ritual 

kelahiran silih darah masyarakat adat Lampung di kampung Mesir 

Ilir adalah fenomena yang menekankan pengalaman intuitif terhadap 

pemahamannya atas yang mutlak. Dalam perspektif Max Scheler 

tradisi ritual kelahiran silih darah sebagai ritual memiliki makna nilai 

dalam setiap proses dan alat-alat yang di gunakan pada saat tradisi 

dilaksanakan itu mengandung empat gugus nilai, yakni: nilai 

kesenangan, nilai vital, nilai rohani, nilai kesucian. 

Kata Kunci : Metafisika, Tradisi, Silih Darah. 
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MOTTO 

 

ِ لوََجَدُوْا فيِْوِ   اخْتلََِفاً كَثيِْرًاافَلَََ يتَدََبَّرُوْنَ الْقرُْاٰنَ ۗ وَلوَْ كَانَ مِنْ عِنْدِ غَيْرِ اّللّٰ

 

Artinya, “Tidakkah mereka menadaburi al-Qur‟an? Seandainya (al-

Qur‟an) itu tidak datang dari sisi Allah, tentulah mereka menemukan 

banyak pertentangan di dalamnya”. (Q.S. an-Nisa‟ Ayat 82).
1
 

 

  

                                                             
1 Terjemah Kemenag 2019, (Q.S. an-Nisa‟ Ayat 82) 
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 Ditulis Ahl as-sunnah لسنةالأى

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “Kajian Metafisika Pada Tradisi 

Ritual Kelahiran Silih Darah Masyarakat Adat Lampung Way 

Kanan di Kampung Mesir Ilir” untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam  memahami judul ini, perlu untuk di berikan 

penjelasan dari judul tersebut. 

Secara etimologi, Metafisika berasal dari istilah Yunani ta 

meta ta physika, artinya „sesudah atau di belakang realitas fisik‟; 

secara tradisional, metafisika di pahami sebagai cabang filsafat 

yang mengkaji persoalan yang-ada. Akan tetapi, sejak Christian 

Wolff membuat pembedaan yang tajam antara metafisika umum 

(ontologi) dan metafisika khusus (kosmologi metafisika, psikologi 

rasional atau sering di sebut antropologi metafisika dan teologi 

natural atau teologi metafisiska) persoalan metafisika sangat 

meluas. Pada intinya metafisika umum berusaha menjawab 

persoalan dan menggelar gambaran umum tentang struktur yang-

ada atau realitas yang berlaku mutlak untuk segala jenis realitas.
1
 

 Silih darah yaitu berasal dari kata silih dan darah. 

Silih berarti mengganti dan darah berarti darah jadi, silih darah 

secara bahasa yaitu mempunyai arti mengganti darah. Silih darah 

merupakan ritual menyembelih ayam sesegera mungkin setelah 

bayi lahir, artinya tidak lama atau paling lama sehari setelah 

kelahiran sang bayi. Ritual silih darah merupakan salah satu ritual 

yang dilakukan untuk mengucap rasa syukur kepada Tuhan yang 

Maha Kuasa karena telah memberikan keselamatan kepada bayi 

dan ibunya, yang mana ritual ini dilaksanakan secara turun-

temurun.
2
 Maksud ritual silih darah ini bentuk rasa syukur atas 

kelahiran sang bayi di tengah-tengah keluarga,  dan ibunya 

                                                             
1 Joko Siswanto, Metafisika Nusantara Belajar Kehidupan dari Kearifan 

Lokal, Yogyakarta, Gajah Mada University Press, 2017, h 2  
2 Siti Aminah selaku pemimpin ritual tradisi silih darah, Wawancara, 09 

Maret 2022 
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selamat. Ritual silih darah ini berfungsi untuk mendoakan ke 

selamatan dan kesehatan serta panjang umur untuk bayi  dan 

ibunya. Dan ibunya juga diharapkan segera sehat seperti sedia 

kala. Dengan demikian ritual silih darah tidak dapat terlepas dari 

sudut pandang agama baik dari segi asal usul maupun tata cara 

pelaksanaannya. 

Salah satu kearifan lokal yang masih ada di tengah-tengah 

masyarakat kampung Mesir Ilir salah satunya ialah ritual silih 

darah. Ritual silih darah merupakan pengganti darah setelah 

lahiran memiliki rasa syukur atas kelahiran bayi dan ibunya 

selamat. Ritual ini memiliki fungsi untuk bayi selamat dan 

kesehatan ibu, secara kajian metafisika yang membahas mengenai 

ada (being) atau eksistensi. Maka ritual silih darah dalam faktor 

metafisika menyelidikan pada masalah perihal keberadaan, 

kemudian dilihat ritual silih darah ini bersifat yang terdalam dari 

kenyataan atau keberadaan ritual.  

  Dari penjelasan penegasan di atas, maka penulis 

mengambil judul kajian metafisika pada tradisi ritual kelahiran 

silih darah masyarakat adat Lampung Way Kanan di kampung 

Mesir Ilir yakni, untuk mengetahui bagaimana tradisi ritual 

kelahiran silih darah yang ada di masyarakat adat Lampung Way 

Kanan, dan tradisi ritual silih darah tersebut di tinjau dari kajian 

metafisika untuk mengetahui hakikat yang ada di balik tradisi 

ritual kelahiran silih darah masyarakat adat Lampung Way Kanan 

di kampung Mesir Ilir.   

B. Latar Belakang Masalah 

Secara etimologi metafisika berasal dari istilah Yunani ta 

meta ta physika, artinya „sesudah atau di belakang realitas fisik‟. 

Metafisika istilah lain yang di pakai sebagai lawan “ilmu” adalah 

“metafisika”. Istilah ini sendiri berakar dari kata Yunani, 

metataphysica. Dengan membuang ta tambahan dan mengubah 



 

 

 
 

3 

physica ke fisika (physics) jadilah istilah metafisika. Kata ini di-

Arab-kan menjadi ma ba‟da al-thabi‟ah (sesuatu setelah fisika).
3
 

Metafisika adalah filsafat agama pertama dan bidang 

filsafat yang paling utama. Metafisika adalah cabang filsafat yang 

membahas persoalan tentang keberadaan (being) atau eksistensi 

(existence). Archie J. Bahm mengatakan bahwa metafisika 

merupakan suatu penyelidikan pada masalah perihal keberadaan. 

Dalam metafisika itu orang berupaya menemukan bahwa 

keberadaan itu memiliki sesuatu yang “kodrati”, yakni 

karakteristik umum, sehingga metafisika menjadi suatu 

penyelidikan kearah kodrat eksistensi. Istilah metafisika itu 

sendiri berasal dari kata Yunani meta ta physika yang dapat 

diartikan sesuatu yang ada di balik atau di belakang benda-benda 

fisik. Metafisika dapat di definisikan sebagai studi atau pemikiran 

tentang sifat yang terdalam (ultimate nature) dari kenyataan atau 

keberadaan.
4
 Ada dua istilah yang menurut pendapat tertentu 

kadang-kadang dibedakan dan kadang-kadang di samakan, yakni 

metafisika dan ontologi. Wolff membagi metafisika ke dalam dua 

cabang besar. Pertama, metafisika umum yang kemudian di sebut 

ontologi. Kedua, metafisika khusus yang terdiri atas kosmologi 

metafisika, psikologi rasional, dan teologi natural.  

Pada intinya, ontologi (metafisika umum) berusaha 

menjawab persoalan dan menggelar gambaran umum tentang 

struktur yang-ada atau realitas yang berlaku mutlak untuk segala 

jenis realitas.
5
 Istilah “ontologi” berasal dari kata Yunani ”onto” 

yang berarti sesuatu “yang sungguh-sungguh ada”, “kenyataan 

yang sesungguhnya”, dan “logos” yang berarti “studi tentang”, 

“studi yang membahas sesuatu”. Jadi ontologi adalah studi yang 

membahas sesuatu yang ada. Secara sungguh-sungguh ontologi 

juga  diartikan sebagai metafisika umum yaitu cabang filsafat 

                                                             
3 Muhammad Taqi Mishbah Yazdi, Buku Daras Filsafat Islam, Bandung, 

Mizan Media Utama (MMU), 2003, h 32 
4 Rizal Mustansyir, Filsafat Ilmu, Pustaka Pelajar, 2001, h 10-11 
5 Joko Siswanto, Metafisika Nusantara Belajar Kehidupan dari Kearifan 

Lokal, Yogyakarta, Gajah Mada University Press, 2017, h 2  
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yang mempelajari sifat dasar dari kenyataan yang terdalam, 

ontologi membahas asas-asas rasional dari kenyataan. 

Tradisi ritula silih darah yang ada dimasyarakat kampung 

Mesir Ilir merupakan sebuah fenomena atau gejala yang 

menekankan pada pengalaman intuitif terhadap sesuatu yang ada, 

karena tradisi ritual silih darah merupakan usaha manusia untuk 

menemukan eksistensi dari sebuah realitas. Tradisi ritual silih 

darah merupakan fenomena atau gejala yang hadir sebagai 

penanda adanya sesuatu di balik ritual itu sendiri. Tradisi ritual 

silih darah yang di jalankan oleh masyarakat kampung Mesir Ilir 

pada dasarnya merupakan sebuah tradisi yang dilakukan secara 

turun temurun. Tradisi ritual silih darah masyarakat kampung 

Mesir Ilir merupakan sebuah bentuk tanda rasa syukur atas 

kelahiran sang bayi dengan sehat dan selamat. 

Kampung Mesir Ilir merupakan kampung yang terletak di 

sepanjang aliran sungai Way Umpu dan perbatasan dengan 

kampung Saptronggo, Karang Agung, Bumi Agung dan Mesir 

Udik. Yang mana kehidupan masyarakat kampung ini masih 

sangat kental akan budaya, tradisi dan ritual salah satunya ritual 

silih darah.
6
 Ada berbagai macam tradisi yang ada di kampung 

Mesir Ilir salah satunya, yaitu ritual silih darah yang mempunyai 

arti yaitu mengganti darah. Mengganti darah ini sendiri yaitu 

memiliki dua makna yang pertama, mengganti darah sang bayi 

karena setelah sekian lama akhirnya terlahir ke dunia atau 

menebus segala kekhawatiran orang tuanya dengan rasa syukur 

atas kelahiran sang bayi dengan sehat dan selamat. Kedua, 

mengganti darah sang ibu dengan tujuan magis agar darah kotor 

yang terbuang sewaktu melahirkan dapat bersih, sehingga sang 

ibu diharapkan cepat sembuh seperti sedia kala. 

Secara singkat dapat di gambarkan bahwa ritual silih 

darah ini yaitu proses menyembelih hewan sesegera mungkin 

setelah bayi lahir, artinya tidak lama atau paling lama sehari 

                                                             
 6 Indarsyah Irba selaku Kepala Kampung kampung Mesir Ilir, Wawancara 

16 Maret 2022 
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setelah kelahiran sang bayi, lebih cepat dilakukan maka akan lebih 

baik. Yang jelas ritual silih darah ini secara simbol berarti untuk 

mengganti dan sebagai bentuk tanda syukur atas kelahiran seorang 

bayi di tengah-tengah keluarga. 

Tabel 1.1 

N

o 

Ritual Makna Tujuan 

1 Ritual pertama 

penghanyutan ari bayi 

kesungai yang 

dilakukan oleh 

ayahnya 

Masyarakat setempat 

menganggap air sungai 

itu air kesucian 

Dengan tujuan 

memiliki kehidupan 

mengalir seperti air 

sungai 

2 Menyiapkan 

peralatan 

pembungkusan ari 

bayi yaitu : tiga daun 

pepaya laki-laki, 

bunga tujuh rupa, 

minyak wangi, 

benang putih, 

tempurung kelapa 

Pepaya laki-laki 

bermakna kuat tangguh 

dan pemberani, bunga 

tujuh rupa bermakna 

keceriaan, kebahagiaan 

dan kenyamanan, minyak 

wangi bermakna bisa 

membanggakan 

keluarga, benang putih 

bermakna kesucian hati, 

tempurung kelapa wadah 

penghanyutan ari bayi 

Agar sang anak 

kelak memiliki 

kehidupan yang 

cerah dan selalu 

membawa 

keberkahan dan 

kebahagian di 

dalam keluarganya 

3 Menyiapkan air 

sebaskom dan 

dicampurkan daun 

kemangi untuk 

membasuh tangan 

dan kaki yang 

memimpin acara 

ritual silih darah 

yang dilakukan oleh 

ibu atau perwakilan 

nenek sang bayi 

Dalam ritual ini daun 

kemangi dimaknakan 

seperti raja, daun 

kemangi untuk 

melambangkan 

kemurahan hati dan cinta 

persaudaraan 

Memakai air daun 

kemangi agar 

menghilangkan bau 

amis darah sewaktu 

melahirkan  

4 Ritual selanjutnya 

menyiapkan minyak 

urang aring untuk 

mengoleskan tangan 

dan kaki yang 

memimpin acara 

ritual silih darah 

Pemakaian minyak urang 

aring bermakna 

pencegahan penyakit dan 

melambangkan panjang 

umur 

Tujuan pemakaian 

minyak urang aring 

agar ibu dan 

anaknya selalu 

sehat dan tidak 

gampang sakit dan 

jauh dari balak 
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5 Penyiapan 

pemotongan ayam 

putih  

Ayam putih 

melambangkan bersih 

dan suci, karena anak 

memiliki hati suci setiap 

anak dilahirkan di dunia 

ini dalam kesucian 

ayam putih yang 

dipotong 

menggantikan 

darah yang di 

keluarkan oleh sang 

ibu sewaktu 

melahirkan sang 

bayi dan berharap 

sang bayi panjang 

umur serta 

diharapkan sang ibu 

cepat sehat seperti 

sedia kala
7
 

Sumber data: wawancara dengan Siti Aminah sebagai pemimpin 

ritual silih darah 

Tradisi ritual silih darah ini merupakan warisan nenek 

moyang terdahulu yang memang sudah ratusan tahun diwariskan 

secara turun-temurun dan hingga sekarang sudah ada di kehidupan 

masyarakat kampung dan daerah-daerah sekitarnya.
8
 Salah satu 

bentuk tradisi yang ada di masyarakat kampung Mesir Ilir yaitu 

ritual silih darah yang dilakukan untuk menyambut kelahiran sang 

bayi di dunia yang merupakan salah satu wujud budaya yang 

masih dipertahankan oleh beberapa masyarakat adat Lampung. 

Kemampuan manusia untuk berkarya menuntut manusia untuk 

berkreasi dalam membangun sesuatu untuk memenuhi segala 

kebutuhannya. Salah satu hasil karya manusia merupakan 

kebudayaan. Pengertian kebudayaan itu sendiri menurut 

Koentjaraningrat ialah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 

hasil karya manusia pada kehidupan masyarakat yang di jadikan 

milik diri manusia dengan belajar.
9
 Kebudayaan yang merupakan 

ekspresi dari suatu masyarakat tertentu seringkali berkaitan 

dengan agama. Namun demikian budaya tidak terlepas dari 

kepercayaan baik dari segi asal usul maupun dari tata cara 

pelaksanaannya. Salah satu bentuk kebudayaan pada masyarakat 

                                                             
7 Siti Aminah selaku pemimpin ritual tradsi silih darah di Kampung Mesir 

Ilir, Wawancara, 09 Maret 2022 
 

8
 Ikroni selaku tokoh adat kampung Mesir Ilir, Wawancara, 19 Maret 2022 

9
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta, Rineka 

Cipta, 2009, h 144. 
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bisa terlihat dari banyaknya tradisi-tradisi yang berkembang 

dimasyarakat di saat ini.
10

 

Sistem nilai budaya adalah tingkat tertinggi dan paling 

abstrak dari adat-istiadat. Nilai budaya terdiri dari konsep-konsep 

mengenai segala sesuatu yang bernilai berharga dan penting oleh 

warga suatu masyarakat, sehingga dapat berfungsi sebagai suatu 

pedoman prientasi pada kehidupan para warga masyarakat yang 

bersangkutan. Walaupun nilai-nilai budaya berfungsi sebagai 

pedoman hidup warga suatu masyarakat, sebagai konsep sifatnya 

sangat umum, memiliki ruang lingkup yang sangat luas, dan 

biasanya sulit di terangkan secara rasional dan nyata. Namun, 

justru karena itulah ia berada dalam daerah emosional dari alam 

jiwa seseorang lagi pula, sejak kecil orang telah diresapi oleh 

berbagai nilai budaya yang hidup di dalam masyarakatnya, 

sehingga konsep-konsep budaya itu telah berakar dalam alam 

jiwanya. Karena itu untuk mengganti suatu nilai budaya yang 

telah dimiliki dan nilai budaya lain diperlukan waktu lama. 

Dalam setiap masyarakat, baik yang kompleks maupun 

yang sederhana, ada sejumlah nilai budaya yang saling berkaitan 

dan bahkan telah merupakan suatu sistem.
11

 Sebagai pedoman dari 

konsep-konsep ideal, sistem itu menjadi pendorong yang kuat 

untuk mengarahkan kehidupan warga masyarakat. Menurut 

seorang ahli antropologi terkenal, C. Kluckhohn, tiap sistem nilai 

budaya dalam tiap kebudayaan mengandung lima masalah dasar 

dalam kehidupan manusia. Atas dasar konsepsi itu, bersama 

dengan istrinya, F. Kluckhohn, ia mengembangkan suatu kerangka 

yang dapat dipakai oleh para ahli antropologi untuk menganalisis 

secara universal tiap variasi dalam sistem nilai budaya semua 

macam kebudayaan yang terdapat di dunia. Menurut C. 

Kluckhohn, kelima masalah dasar dalam kehidupan manusia yang 

                                                             
10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Keempat, Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utara, 2012, h 1483.  
11 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I, Jakarta, Rineka Cipta, 2005, 

h 75-76 
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menjadi landasan bagi kerangka variasi sistem nilai budaya 

adalah: 

1) Masalah hakikat dari hidup manusia (selanjutnya di 

singkat MH). 

2) Masalah hakikat dari karya manusia (selanjutnya di 

singkat MK). 

3) Masalah hakikat dari kedudukan manusia dalam ruang 

waktu (selanjutnya di singkat MW). 

4) Masalah hakikat dari hubungan manusia dengan alam 

sekitarnya (selanjutnya di singkat MA). 

5) Masalah hakikat dari hubungan manusia dengan 

sesamanya (selanjutnya di singkat MM). 

Cara berbagai kebudayaan di dunia mengonsepsikan kelima 

masalah universal tersebut berbeda-beda, walaupun kemungkinan 

untuk bervariasi itu terbatas adanya.
12

 Mengenai masalah pertama 

(MH), ada kebudayaan yang memandang hidup manusia pada 

hakikatnya suatu hal yang buruk dan menyedihkan, dan karena itu 

harus dihindari. Kebudayaan-kebudayaan yang terpengaruh oleh 

agama budha misalnya dapat disangka mengonsepsikan hidup itu 

sebagai suatu hal yang buruk. Adapun kebudayaan-kebudayaan 

yang lain memandang hidup manusia itu pada hakikatnya buruk, 

tetapi manusia dapat mengusahakan untuk menjadikannya suatu 

hal yang baik dan mengembirakan. 

Masalah kedua (MK), ada kebudayaan yang memandang 

bahwa karya manusia pada hakikatnya bertujuan untuk 

memungkinkan hidup; kebudayaan lain lagi menganggap hakikat 

dari karya manusia itu untuk memberikannya suatu kedudukan 

penuh kehormatan dalam masyarakat, sedangkan kebudayaan-

kebudayaan lain lagi menganggap hakikat karya manusia itu 

sebagai suatu gerak hidup yang harus menghasilkan lebih banyak 

karya lagi. Mengenai masalah ketiga (MW), ada kebudayaan yang 

memandang penting masa lampau dalam kehidupan manusia. 

                                                             
12 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta, Rineka Cipta, 

2009, h 154. 
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Dalam kebudayaan serupa itu orang akan lebih sering menjadikan 

pedoman tindakannya contoh-contoh dan kejadian-kejadian dalam 

masa lampau. Dalam kebudayaan serupa itu perencanaan hidup 

menjadi suatu hal yang amat penting. 

Masalah keempat (MA), ada kebudayaan yang memandang 

alam sebagai sesuatu hal yang begitu dasyat sehingga manusia 

pada hakikatnya hanya dapat bersifat menyerah saja tanpa dapat 

berusaha banyak. Sebalikny, banyak pula kebudayaan lain yang 

memandang alam sebagai suatu hal yang dapat dilawan oleh 

manusia, dan mewajibkan manusia untuk selalu berusaha 

menaklukan alam. Masalah kelima (MM), ada kebudayaan yang 

sangat mementingkan hubungan vertikal antara manusia dengan 

sesamanya. Dalam tingkah lakunya manusia yang hidup dalam 

suatu kebudayaan serupa itu akan berpedoman pada tokoh-tokoh 

pemimpin, orang-orang senior, atau atasan. Kebudayaan lain 

mementingkan hubungan horisontal antara manusia dengan 

sesamanya. Orang dalam suatu kebudayaan serupa itu akan sangat 

merasa tergantung kepada sesamanya.  

Suatu sistem nilai budaya sering juga berupa pandangan 

hidup atau world view bagi manusia yang menganutnya. Namun 

istilah “pandangan hidup” sebaiknya dipisahkan dari konsep 

sistem nilai budaya. Padangan hidup itu biasanya mengandung 

sebagian dari nilai-nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, yang 

di pilih sebagai selektif oleh para individu dan golongan-golongan 

dalam masyarakat. Dengan demikian, apabila “sistem nilai” itu 

merupakan pedoman hidup yang dianut oleh sebagian besar warga 

masyarakat, maka “pandangan hidup” itu merupakan suatu sistem 

pedoman yang dianut oleh golongan-golongan atau lebih sempit 

lagi, individu-individu khusus dalam masyarakat. 
13

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada masyarakat 

adat Lampung Way Kanan di kampung Mesir Ilir, terdapat tradisi 

menyambut kelahiran bayi yang menarik untuk di kaji. Tradisi ini 

dinamakan tradisi silih darah. Salah satu bagian dari kebudayaan  

                                                             
13 Ibid 155  
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masyarakat kampung, tradisi ritual silih darah merupakan tradisi 

yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi. 

Adanya kenyataan bahwa hingga saat ini masyarakat kampung 

masih melaksanakan tradisi ritual silih darah tentu di sebabkan 

karena nilai yang ada dalam pelaksanaan tradisi silih darah, 

meskipun masyarakat kurang mengerti nilai yang ada di balik 

pelaksanaan tradisi tersebut. Ketidak tahuan masyarakat mengenai 

makna pelaksanaan suatu tradisi salah satunya disebabkan karena 

masyarakat kampung umumnya mewarisi tradisi-tradisi dari 

generasi sebelunya secara mentah, yaitu hanya sebatas pada 

pelaksanaan tradisi serta perlengkapannya tanpa menanyakan 

lebih jauh makna yang terkandung dalam tardisi silih darah. 

Sebagai akibatnya, makna yang ada di balik tradisi lambat laun 

mulai dilupakan, dan dalam pelaksanaan, sebuah tradisi, prosesi 

justru lebih penting dibandingkan dengan esensinya.   

Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis tertarik akan 

melakukan yang lebih dalam dengan menetapkan suatu 

permasalahan dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul 

“Kajian Metafisika Pada Tradisi Ritual Kelahiran Silih Darah 

Masyarakat Adat Lampung Way Kanan di Kampung Mesir Ilir” 

C. Fokus dan Sub Fokos Penelitian 

Fokus penelitian merupakan spesifikasi area yang akan di 

teliti. Adapun fokus pada penelitian ini adalah konsep kajian 

metafisika pada tradisi ritual kelahiran silih darah pada 

masyarakat adat Lampung Way Kanan di kampung Mesir Ilir. 

Sedangkan sub fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tradisi ritual silih darah pada masyarakat adat Lampung 

Way Kanan. 

2. Tinjauan metafisika dalam tradisi ritual kelahiran silih darah 

pada masyarakat Lampung Way Kanan di kampung Mesir 

Ilir. 
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Di sini peneliti hanya akan mencari dan membahas kajian 

metafisika pada tradisi ritual kelahiran silih darah pada 

masyarakat adat  Lampung Way Kanan di kampung Mesir Ilir 

melalui wawancara dengan tokoh masyarakat dan dengan pihak-

pihak yang dianggap mampu memberikan informasi yang dapat di 

percaya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-

masalah pokok yang  ingin di selesaikan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana tradisi ritual silih darah yang ada di masyarakat 

adat Lampung Way Kanan? 

2. Bagaimana tinjauan metafiska dalam tradisi ritual kelahiran 

silih darah pada masyarakat Lampung Way Kanan di 

kampung Mesir Ilir? 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia tentu mempunyai 

maksud dan tujuan yang ingin dicapai seperti halnya penelitian 

ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui ritual tradisi silih darah yang ada di 

masyarakat adat Lampung Way Kanan. 

2. Untuk mengetahui hakikat tradisi ritual kelahiran silih darah 

pada masyarakat Lampung Way Kanan di kampung Mesir 

Ilir. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam setiap penelitian yang sudah di teliti oleh manusia, 

pasti ada sisi baiknya dan mempunyai manfaat yang baik. Adapun 

kegunaan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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a. Kegunaan Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan 

ilmu yang sesuai dengan nilai budaya daerah khususnya 

tradisi ritual kelahiran silih darah di kampung Mesir Ilir 

Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan baik untuk 

masyarakat maupun bagi penulis sendiri. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini pertama, akan berguna untuk 

masyarakat, khususnya masyarakat awam atau pendatang 

yang belum mengetahui apa itu tradisi ritual kelahiran silih 

darah. Kedua,  dapat dijadikan rekomendasi kepada 

pemerintah daerah agar memberi apresiasi dan dukungan 

untuk melestarikan tradisi ritual kelahiran silih darah. Serta 

diharapkan untuk menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

G. Kajian Kepustakaan 

Kajian kepustakaan ini pada dasarnya adalah untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang hubungan topik yang 

di teliti dengan penelitian sejenisnya, yang pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya agar tidak ada pengulangan. Adapun skripsi 

dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian kali ini 

yaitu : 

Nurul Fitroh pada skripsi yang berjudul, “Ritual Tingkeban 

Dalam Perspektif Aqidah Islam (Studi Kasus Di Kelurahan 

Srundol Kulon Kec. Manyumanik Kota Semarang)”. Dengan hasil 

penelitian menunjukan bahwa pandangan islam terhadap 

pelaksanaan tradisi ritual tingkeban di kelurahan Srondol Kulon 

dapat saja dilakukan yang penting masyarakat tidak mengimani 

simbol-simbol yang terkait di dalam tingkeban tersebut. 

Tingkeban juga merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah 

SWT sehingga dengan adanya tingkeban ini masyarakat 
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melakukan salah satu perwujudan rasa syukurnya serta bersedekah 

kepada orang orang.
14

 

Dinka Retnoningsih dalam skripsinya yang berjudul, 

“Kajian Folklor Rangkaian Upacara Adat Kehamilan Sampai 

Dengan Kelahiran Bayi di Desa Borongan, Kecamatan 

Polanharjo Kabupaten Klaten” yang membahas tentang rangkain 

upacara adat kehamilan sampai dengan kelahiran bayi. Yang 

mempunyai tujuan agar selama proses kehamilan sampai dengan 

kelahiran berjalan lancar tanpa halangan dan bayi yang dilahirkan 

di berikan keselamatan. Letak persamaan di dalam peneliti ini 

adalah sama-sama mengadakan selamatan dengan tata cara yang 

diatur masyarakat lingkungannya. Tujuannya untuk memohon 

keselamatan ibu dan bayi agar segalanya lancar hingga anak 

tumbuh dewasa.
15

 

Rizki Amalliah Wulan dari dalam skripsi yang berjudul, 

“Kasambu (Ritual Menyambut Kelahiran Anak di Desa Mabolu 

Kecamatan Lohia Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara)”. Yang 

membahas tentang tradisi kasambu yang mana merupakan salah 

satu tradisi masyarakat muna yang berkaitan dengan system religi 

dan kepercayaan dalam kehidupan. Kasambu sendiri berasal dari 

kata „sambu‟ yang berarti suap, daat di katakan kegiatan 

“menyuapi” atau memberi makan kepada pasangan suami-istri 

saat kehamilan pertama menginjak 7-8 bulan. Tujuan dari tradisi 

Kasambu dilakukan agar bayi yang dikandungannya lahir dengan 

mudah dan selamat sehingga anak mendapatkan kebahagiaan 

hidup di kemudian hari.
16

 

                                                             
14 Nurul Fitroh, Ritual Tingkeban Dalam Perspektif Aqidah Islam (Studi 

Kasus Di Kelurahan Srundol Kulon Kec. Manyumanik Kota Semarang), Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

2015, h 67  
15 DinkaRetnoningsih, Kajian folklor Rangkain Upacara Adat Kehamilan 

Sampai Dengan Kelahiran Bayi Di Desa Borongan Kecamatan polanharjo 

Kabupaten Klaten, Skripsi, Fakultas Bahasa dan Seni , Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2014,  h 2 

 16 Rizki Amalliah Wulandari, Kasambu (Ritual Menyambut Kelahiran Anak 
di Desa Mabolu Kecamatan Lohia Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara)”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Hassanuddin, 2018, h 50-51 
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Zul Malik dalam skripsinya yang berjudul, “Tradisi 

Mangupa Lahiron Daganak (Kelahiran Anak) Pada Masyarakat 

Batak Mandailing Di Kampung Pencin, Desa Sekijang, 

Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau”. 

Dalam Penelitian ini sama-sama membahas mengenai upacara 

adat kelahiran anak. Sementara itu, perbedaan keduanya terletak 

pada pelaksanaan tradisi tersebut.
17

 

Tradisi ritual silih darah ini secara garis besar belum ada 

orang yang mengkaji dari tradisi silih darah ini, maka dari itu 

peneliti ingin membahas tentang tradisi ritual kelahiran silih 

darah dengan berjudul kajian metafisika pada tradisi ritual 

kelahiran silih darah masyarakat adat Lampung Way Kanan di 

kampung Mesir Ilir. Tradisi ritual kelahiran silih darah yaitu 

bentuk tanda syukur kepada Allah SWT atas kelahiran sang bayi 

dengan selamat dan diharapkan sang ibu cepat sembuh seperti 

sedia kala. Dalam judul skripsi ini peneliti akan membahas 

tentang tradisi ritual kelahiran silih darah yang mana tradisi ini 

ada proses yang akan dilaksanakan, dalam sebuah proses tradisi 

silih darah  ini memiliki makna nilai yang ada dalam setiap proses 

maupun alat-alat yang digunakan pada saat tradisi tersebut 

dilakukan. Maka dari itu peneliti meninjau tradisi ritual kelahiran 

silih darah ini dari kajian metafisika. 

H. Metode Penelitian  

Menurut Koentjaraningrat, metodologi adalah pengetahuan 

tentang berbagai macam cara kerja yang disesuaikan dengan suatu 

objeknya terhadap studi-studi ilmu yang bersangkutan. Sedangkan 

metode artinya jalan atau cara dalam mengadakan suatu penelitian 

agar dapat memahami objeknya yang menjadi sasaran-sasaran 

ilmu yang bersangkutan.
18

 Sedangkan metode penelitian 

merupakan sebuah karya ilmiah yang mempunyai peran yang 

                                                             
 17 Zul Malik, Tradisi Mangupa Lahiron Daganak (Kelahiran Anak) Pada 

Masyarakat Batak Mandailing Di Kampung Pencin, Desa Sekijang, Kecamatan 

Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Skripsi, Fakultas Adab Dan Ilmu 

Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019, h 2-6 
 18 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta, PT. 

Gramedia, 1985, h 7 
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sangat penting karena akan memberikan aturan-aturan yang harus 

ditaati sebagai standar penulisan skripsi sehingga menghasikan 

karya ilmiah yang berkualitas. 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah merupakan penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang mengambil lokasi di 

kampung Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan Provinsi Lampung. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif sehingga menghasilkan data deskriptif. 

Menurut Suryasubrata penelitian lapangan bertujuan 

mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan sekarang 

serat interaksi lingkungan suatu unit sosial : individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat.
19

 

b. Sumber Data  

Dari sumber data yang di pergunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Data Primer 

Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertamanya.
20

 Adapun yang 

menjadi sumber dari data primer dalam penelitian ini 

antara lain: 

1) Irsan Bustam : tokoh adat kampung Mesir Ilir 

2) Ikroni : tokoh adat kampung Mesir Ilir 

3) Cikdin : tokoh adat kampung Mesir Ilir 

4) Amirudin : tokoh adat kampung Mesir Ilir  

5) Indarsyah Irba : Kepala Kampung kampung Mesir 

Ilir  

6) Siti Aminah : pemimpin ritual silih darah 

7) Syahriah : masyarakat kampung Mesir Ilir  

                                                             
 19 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, cet. Ke-13, 
Jakarta, Bumi Aksara, 2013, h 46 

 20 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta, Rajawali, 1987, h 93 
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8) Jonisar : masyarakat kampung Mesir Ilir 

9) Ratu ayu : tokoh adat kampung Mesir Ilir 

10) Lilis Suryani : tokoh agama kampung Mesir Ilir 

11) Hetemi : tokoh agama kampung Mesir Iir 

2) Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan 

untuk maksud menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Data ini dapat di temukan dengan cepat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

buku:  

1) Karya Joko Siswanto, berjudul Metafisika 

Nusantara Belajar Kehidupan dari Kearifan Lokal. 

2) Karya Joko Siswanto, berjudul Sistem-sistem 

Metafisika Barat dari Aristoteles sampai Derrida. 

3) Karya Lorens Bagus, berjudul Metafisika. 

4) Karya M. Baharudin, berjudul Dasar-dasar Filsafat. 

5) Karya Koentjaraningrat, berjudul Pengantar 

Antropologi I.  

6) Karya Koentjaraningrat, berjudul Pengantar Ilmu 

Antropologi.  

7) Karya A. Susanto, berjudul Filsafat Ilmu Suatu 

Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologi, 

dan Aksiologi. 

8) Karya Asmal Bakhtiar, berjudul Filsafat Ilmu.  

9) Karya H. A. Fuad Ihsan, berjudul Filsafat Ilmu. 

10) Karya Ahmad Jamin, berjudul Filsafat Ilmu Telaah 

Pengetahuan, Ilmu, dan Sain Dalam Studi Islam. 

11) Dokumentasi, jurnal dan skripsi yang bersangkutan 

dengan pokok bahasan penelitian yang dilakukan.
21

  

  

                                                             
 21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, 

Alfabeta, Cet ke-8, 2009, h 137 
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c. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

“Metode Observasi adalah yaitu metode pengumpulan 

data yang menggunakan pengamatan terhadap objek 

penelitian dengan pengamatan langsung di lapangan 

terhadap objek yang di teliti”.
22

 Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian 

serta untuk menjawab pertanyaan penelitiaan. 

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu observasi partisipasi. Dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung di tempat penelitian di 

kampung Mesir Ilir, Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data 

mengenai ritual silih darah yang berada di kampung 

Mesir Ilir. 

2. Metode Wawancara 

“Metode Wawancara adalah kegiatan tanya jawab 

dengan seseorang untuk meminta keterangan”.
23

 Jadi, 

pada wawancara ini bertemu langsung dengan Tokoh Adat 

(bapak Irsan Bustam, bapak Ikroni, bapak Cikdin, bapak 

Amirudin, ibu Siti Aminah, Kepala Kampung (bapak 

Indarsyah Irba) dan masyarakat (ibu Syahriah) yang tahu 

tentang ritual tersebut, dengan beberapa orang. Dengan 

melakukan kegiatan tanya jawab maka penulis akan 

mendapatkan data mengenai ritual silih darah pada 

masyarakat kampung Mesir Ilir dengan cara mengajukan 

pertanyaan terstruktur yang telah di siapkan, kemudian 

narasumber memberikan jawaban sesuai dengan 

pertanyaan tersebut. 

  

                                                             
22 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Jakarta, Universitas Indonesia, 1985, 

h 43 
23 Monica Abigail W.A, Ayo Berwawancara, Bandung Permata, 2005, h 5 
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3. Metode Dokumentasi 

“Metode Dokumentasi berasal dari kata dokumen 

yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi 

adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat data-

data yang sudah ada”.
24

 Melalui metode ini juga peneliti 

mencatat data-data yang di dapatkan, baik melalui buku-

buku yang berhubungan dengan tradisi kebudayaan yang 

ada. Serta dengan dokumen ini dapat di peroleh data 

monografi serta demografi penduduk, sehingga guna 

untuk memenuhi ke lengkapan penulis tentang gambaran 

umum lokasi penelitian. 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar. Adapun setelah dilakukan analisis kemudian 

memahami, menafsirkan dan menginterpretasi data. Prosedur 

ini dilakukan dalam upaya untuk memberikan arti serta 

pemaknaan secara signifikan terhadap analisis, menjelaskan 

pola uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi 

makna simbolik yang diuraikan.
25

 Adapun analisis data pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Heuristika 

Heuristika adalah untuk menemukan jalan baru 

secara ilmiah untuk memecahkan masalah. Heuristika 

benar-benar dapat mengatur terjadinya pembaharuan 

ilmiah dan sekurang-kurangnya dapat memberikan kaidah 

yang mengacu. Dalam kontek penelitian ilmiah prosedur 

dan proses penelitian menunjukan kecenderungan kearah 

kontek pembenaran yang didasarkan pada suatu teori 

tertentu. Dalam penelitian filsafat metode heuristika, 

                                                             
24 Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan, Surabaya, SIC, 2010 , h 

103 
25 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat. 68 
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yaitu suatu metode untuk menemukan dan 

mengembangkan metode baru dalam suatu ilmu 

pengetahuan bahkan pada filsafat itu sendiri. Oleh karena 

itu dalam penelitian filsafat harus dikembangkan ke arah 

contek of discovery. Oleh karena itu dalam penelitian 

filsafat harus mengembangkan pada prosedur tersebut, 

terutama dalam koneksitasnya dengan modal penelitian 

critique of the scienes.26 

2. Interpretasi 

Interpretasi yaitu memperantarai pesan secara 

eksplisit serta implisit yang termuat dalam realitas. 

Peneliti adalah interpretator yang sekaligus berhadapan 

dengan kompleksitas bahasa, sehingga makna atau pesan 

yang terkandung dalam bahasa yang awalnya tidak jelas 

menjadi semakin jelas.
27

 Interpretasi juga dipahami 

sebagai cara penting dalam menyikapi kebenaran dengan 

memahami secara mendalam dan menyeluruh ekspresi 

objek yang diamati. Ekspresi yang harus diamati dan 

dipahami berkaitan dengan nilai dan makna yang tertuang 

dalam nilai estetis, sosial, religius, dan etis.
28

 Peneliti 

sebagai interpretator cukup memaparkan, menganalisis 

mengenai maksud yang termuat dalam realitas, dan 

berusaha untuk mengonversikan hal yang tersembunyi 

pada bahasa atau representasi yang semisalnya, sampai 

dimengerti oleh orang lain. Sederhananya, metode 

interpretasi adalah memanifestasikan sebuah substansi 

yang termuat pada realitas sebagai pokok-pokok 

pengkajian yang sulit dipahami menjadi mudah 

dipahami.
29

 

                                                             
26 M. Baharudin, Dasar-dasar Filsafat, Bandar Lampung, Harakindo 

Publishing, 2018, h 47 
27 Ibid. 76 
28 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Pustaka Setia, 1990). 42 
29 Wasito Poespoprodjo, Interpretasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1987). 

92 
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Demikian dalam penelitian ini, data yang di peroleh 

melalui wawancara atau dokumentasi, digambarkan dalam bentuk 

kata-kata atau kalimat, serta dipisah-pisahkan di kategorikan 

sesuai dengan rumusan masalah. Metode analisis data ini di 

gunakan untuk menganalisis data yang di peroleh dari hasil 

penelitian tentang kajian metafisika pada tradisi ritual kelahiran 

silih darah masyarakat adat Lampung Way Kanan di kampung 

Mesir Ilir. 

I. Kerangka Teori 

Penelitian ini Scheler tantang nilai. Menggunakan metode 

fenomenologi, tetapi fenomenologi sendiri bukan perhatian 

utamanya, fenomenologi hanya sebagai alat untuk menjelaskan 

hakikat nilai dan manusia. Nilai adalah dasar-dasar a priori emosi, 

merupakan objek intensionalitas perasaan. Pandangan Scheler 

tentang nilai dari satu pihak merupakan kritik terhadap aksiologi 

nominalisme yang menganggap nilai sebagai fakta empiris yang 

sederhana; di lain pihak filsafat Scheler juga merupakan kritik 

terhadap etika formalisme.
30

  

Metode fenomenologi yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu 

fenomenologi bidang nilai, tardisi ritual silih darah merupakan 

tradisi yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke 

generasi. Adanya kenyataan bahwa hingga saat ini masyarakat 

Lampung masih melaksanakan tradisi tersebut tentu disebabkan 

karena nilai yang ada dalam pelaksanaan tradisi ritual silih darah, 

meskipun mungkin masyarakat kurang mengerti nilai yang ada di 

balik pelaksanaan tradisi tersebut. Ketidaktahuan masyarakat 

mengenai makna pelaksanaan suatu tradisi salah satunya 

disebabkan karena masyarakat Lampung umumnya mewarisi 

tradisi-tradisi dari generasi sebelumnya secara mentah, yaitu 

hanya sebatas pada pelaksanaan tradisi serta perlengkapannya 

tanpa menanyakan lebih jauh makna yang terkandung dalam 

tradisi. Sebagai akibatnya, makna yang ada di balik tradisi 

                                                             
30 Joko Siswanto, Sistem-Sistem Metafisika Barat Dari Aristoteles Sampai 

Derrida, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998, h 109 
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tersebut lambat laun mulai dilupakan, dan dalam pelaksanaan 

sebuah tradisi, prosesi justru lebih penting di bandingkan dengan 

esensinya.   

J. Sistematika Pembahasan 

Agar hasil peneliti ini teruji dengan sistematis, maka 

penulis akan menguraikan sistematika pembahasan sebagai 

berikut : 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari: penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan subfokus, rumusan 

masalah, tujuan peneliti, manfaat peneliti, metode 

penelitian, kerangka pikir.  

BAB II Dalam hal ini membahas tentang metafisika, 

tradisi, silih darah, kearifan lokal yang meliputi 

metafisika fenomenologi nilai, metafisika umum 

(ontologi), aliran metafisika, pengertian tradisi, 

kemunculan tradisi, fungsi tradisi, pengertian 

tradisi silih darah, munculnya tradisi ritual 

kelahiran silih darah, ritual pelaksanaan tradisi 

silih darah, pengertian kearifan lokal, nilai-nilai 

kearifan lokal. 

BAB III Gambaran umum lokasi penelitian, Berisi di 

antaranya, sejarah kampung, kondisi geografis 

dan demografis; jumlah penduduk, sarana 

pendidikan, sistem mata pencaharian, bidang 

kebudayaan, sistem kepercayaan atau religi dan 

kehidupan kekerabatan masyarakat kampung 

Mesir Ilir dan adat istiadat kampung Mesir Ilir. 

BAB IV Kajian metafisika  pada tradisi ritual kelahiran 

silih darah masyarakat adat Lampung Way Kanan 

di kampung Mesir Ilir dalam hal ini penulis 

membahas tentang, ritual tradisi silih darah yang 

ada di masyarakat adat Lampung Way Kanan, dan 

tinjauan metafisika dalam tradisi ritual silih darah 

pada masyarakat Lampung Way Kanan di 

kampung Mesir Ilir.  
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BAB V Dalam hal ini penulis membahas tentang, 

penutup. Dalam bagian ini terdiri dari 

kesimpulan, rekomendasi dan penutup. 
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BAB II 

METAFISIKA, TRADISI, SILIH DARAH, KEARIFAN LOKAL 

A. Metafisika 

1. Metafisika Fenomenologi Nilai 

Metafisika merupakan cabang filsafat yang membicarakan 

tentang hal-hal yang sangat mendasar yang berada di luar 

pengalaman manusia. Tentang cabang filsafat, bahwa istilah 

metafisika itu berasal dari akar kata „meta‟ dan „fisika‟. Meta 

berarti „sesudah‟, „selain‟, atau „di balik‟. Fisika yang berarti 

„nyata‟, atau „alam fisik‟. Metafisika berarti „sesudah‟, „di balik 

yang nyata‟. Dengan kata lain, metafisika adalah cabang 

filsafat yang membicarakan „hal-hal yang berada di belakang 

gejala-gejala yang nyata‟. Ditinjau dari segi filsafat secara 

menyeluruh metafisika adalah ilmu yang memikirkan hakikat 

di balik alam nyata. Metafisika membicarakan hakikat dari 

alam nyata tanpa dibatasi pada sesuatu yang dapat diserap oleh 

pancaindra.
31

  

Untuk bermetafisika, orang harus bergaul dengan 

pengalaman, karena metafisika tetap merupakan sebuah bentuk 

pengetahuan manusia. Pengalaman manusia mempunyai dua 

segi : segi subyektif dan obyektif. Pengalaman dilihat dari segi 

obyektif ialah pengalaman yang dapat disentuh, diindera. 

Tetapi tidak ada pengalaman yang hanya obyektif saja tanpa 

segi subyektif.
32

 

Scheler menempatkan dasar metafisika yang pokok 

tentang “nilai” dan dasar dari objek dalam nilai yang utama 

dari suatu Tuhan yang berpribadi. Bahwa segala nilai yang 

mungkin di ketemukan pada nilai suatu jiwa pribadi yang tidak 

terbatas. Segera menilai dan jenis-jenis nilai pribadi kenyataan 

                                                             
31 A. Susanto, Filsafat Ilmu Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, 

Epistemologis, dan Aksiologis, Jakarta, PT Bumi Aksara, 2017, h 92-93 
32 Lorens Bagus, Metafisika, Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 1991, h 
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terkandung bersama-sama dalam kebaikan yang hakiki dari 

Tuhan, bagi Scheler, “nilai” merupakan manifestasi dari esensi 

Ilahi dan mereka tercermin dalam cara yang terpencar-pencar 

dalam nilai kebenaran Tuhan. Nilai (seperti baik, benar, indah 

dan sebagainya) di tangkap pada subjek „tetapi sebaliknya 

subjek seakan-akan tergantung pada nilai. 

Sesuatu yang tersajikan dalam pengalaman fenomena 

logis yang sangat murni, hal ini merupakan fakta-fakta yang 

memiliki “(adanya) dunia mutlak”. Scheler memang 

meyatakan, bahwa fenomenologi secara ketat serupa dengan 

metafisika, status ontologi dari esensi dapat dilihat dalam 

kenyataan bahwa para ahli filsafat dapat memahami dengan 

jalan abstraksi (istilah Scheler : dengan jalan cinta kasih) serta 

partisipasi manusia ke dalam inti yang terdalam. Dengan cara 

demikian (berperan serta dalam ada yang mutlak) maka ada 

beda dalam dirinya sendiri. Supaya para ahli filsafat dapat 

berada dalam ada yang mutlak (berperan serta dalam ada yang 

mutlak) maka ahli filsafat harus melepaskan diri dari 

keterbatasan-keterbatasan biofisik yaitu dari daya hidup dan 

dari ini hendaknya dilakukan dengan cara reduksi 

fenomenologi.  

Max Scheler memandang fenomenologi sebagai 

empirisme dan positivisme yang sangat radikal, (radikal 

dimaksudkan sebagai kegiatan menggali pengetahuan dan 

pengalaman sampai ke akarnya). Bagi Scheler istilah 

fenomenologi itu merupakan kegiatan masalah fakta mutlak, 

dengan demikian secara konsisten ia menggantikan serupa 

dengan metafisika. Fenomenologi bagi Max Scheler tidak 

bersyarat ontologi (metafisika) mutlak dan filsafat nilai 

(aksiologi) dari dunia yang “menyusup” ke dalam pengalaman 

seperti apa adanya. Pengalaman fenomenologi sesungguhnya 

adalah suatu pengetahuan aposteriori. Pengalaman 

fenomenologi dalam hal ini adalah aposteriori, sekalipun 

demikian yang di ketahui adalah apriori. Jika esensi hidup 

sekali di tangkap secara intuitif maka hal itu berarti merupakan 
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suatu apriori bagi segala hal yang mungkin dan dapat dari 

essensi hidup itu.
33

 

Selanjutnya, secara fenomenologis nilai dibagi dalam 

empat kelompok yaitu : 

a) Nilai kesenangan dan ketidak senangan. Nilai ini 

terdapat dalam objek-objek yang berpadanan dengan 

makhluk-makhluk yang memiliki indera. Karena 

perbedaan indera, kesenangan dan ketidak senangan 

berbeda dalam jenis-jenis individu, tetapi nilai-nilai 

tetap sama dalam dirinya. 

b) Nilai vital, antaralain dicontohkan : “yang halus” 

(edel) dan “yang biasa atau vulgar” (gemein), yang 

digambarkan pada keturunan-keturunan yang lebih 

tinggi dan lebih rendah dari tumbuh-tumbuhan atau 

binatang dan terekspresi dalam vitalitas yang 

tertinggi dan terendah, kesehatan, kemudaan dan lain-

lain.  

c) Nilai spirit atau rohani (geistige warte). Nilai ini 

tidak tergantung secara timbal balik dengan 

organisme lingkungan. Nilai rohani di bedakan ke 

dalam : nilai estetik keindahan dan kejelekan, nilai-

nilai benar dan salah, dan nilai pengetahuan murni. 

d) Nilai “yang kudus” dan “yang tidak kudus”. Nilai-

nilai ini menyangkut soal “objek-objek absolut”, 

terdapat dalam bidang religius. Menurut Scheler, 

tugas fenomenologi agama adalah mempelajari nilai-

nilai tersebut. 

Dalam mengkaji religi, Scheler juga menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Ambisi Scheler adalah menyusun 

sebuah fenomenologi tentang struktur esensial religi 

(Wesensphanomenologie der Religion). Scheler secara garis 

besar memberikan tiga hal. Pertama, analisis tentang sifat-sifat 

hakiki yang-ilahi (ontologie). Kedua, studi tentang model-

                                                             
33 https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/download/31366/18962 diakses 

pada tanggal 26 Januari 2023 
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model penampakan diri yang-ilahi. Ketiga, studi tentang aktus-

aktus religius yang menerima penampakan yang ilahi. Aktus-

aktus religius ini menjadi perhatian utama Scheler dalam 

mengembangkan fenomenologi religi. Yang di maksud secara 

konkret dengan aktus religius misalnya aktus seperti berdoa, 

bersyukur, beribadat, bertobat, permohonan religius dan 

sebagainya. Deskripsi fenomenologis harus memperlihatkan 

keunikan aktus-aktus ini. Terutama di tandaskanya bahwa 

aktus-aktus religius tidak mungkin berasal dari kebutuhan atau 

keinginan psikis.
34

 

2. Metafisika Umum (ontologi) 

Ada dua istilah yang menurut pendapat tertentu kadang-

kadang di bedakan dan kadang-kadang di samakan, yakni 

metafisika dan ontologi. Secara etimologis, metafisika berasal 

dari istilah Yunani ta meta ta physika, artinya „sesudah atau 

dibelakang realitas fisik‟; ontologi to onhei on. On merupakan 

bentuk genetifnya ontos artinya „yang-ada sebagai yang-ada‟ (a 

being as being). Mengatasi dua pendapat itu, orang kemudian 

banyak menggunakan skema Christian Wolff. Wolff membagi 

metafisika ke dalam dua cabang besar. Pertama, metafisika 

umum yang kemudian di sebut ontologi. Kedua, metafisika 

khusus yang terdiri atas kosmologi metafisika, psikologi 

rasional, dan teologi natural.
35

  

Kata ontologi berasal dari perkataan Yunani: On = being , 

dan Logos = logic. Jadi ontologi adalah The theory of being 

qua being (teori tentang keberadaan sebagai keberadaan).
36

 

Jadi ontologi adalah studi yang membahas sesuatu yang ada. 

Secara sungguh-sungguh ontologi juga diartikan sebagai 

metafisika umum yaitu cabang filsafat yang mempelajari sifat 

                                                             
34 Joko Siswanto,  Sistem-Sistem Metafisika Barat Dari Aristoteles Sampai 

Derrida, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998, h 110-113  
35 Joko Siswanto, Metafisika Nusantara Belajar Kehidupan dari Kearifan 

Lokal, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 2017, h 2  
36 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Jakarta, PT Rajagrafindo Persada, 2012, h 

132 
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dasar dari kenyataan yang terdalam, ontologi membahas asas-

asas rasional dari kenyataan.  

Objek material ontologi adalah yang ada, artinya segala-

galanya, meliputi yang ada sebagai wujud konkret dan abstrak, 

indrawi maupun tidak indrawi. Objek formal ontologi adalah 

memberikan dasar yang paling umum tiap masalah yang 

menyangkut manusia, dunia dan Tuhan. Titik tolak dan dasar 

ontologi adalah refleksi terhadap kenyataan yang paling deket 

yaitu manusia sendiri dan dunianya.
37

 Dengan demikian secara 

garis besar bahasan ontologi (yang ada) terbagi menjadi dua 

bidang, yakni fisika dan metafisika. Bidang fisika mencakup 

tentang manusia, alam semesta, dan segala sesuatu yang 

terkandung di dalamnya, baik benda hidup maupun benda mati. 

Sementara bidang metafisika membahas ketuhanan dan 

masalah yang imateri.
38

 

Secara ontologis ilmu membatasi lingkup penelaahan 

ilmunya hanya pada daerah-daerah yang berada dalam 

jangkauan pengalaman manusia. Objek penelaahan yang 

berada dalam batas pra-pengalaman dan pasca-pengalaman 

diserahkan ilmu kepada pengetahuan lain. Ilmu hanya 

merupakan salah satu pengetahuan dari sekian banyak 

pengetahuan yang mencoba menelaah kehidupan dalam batas 

ontologis tertentu. Dalam kaitannya dengan kaidah moral 

bahwa dalam menetapkan objek penelaahan, kegiatan keilmuan 

tidak boleh melakukan upaya yang bersifat mengubah kodrat 

manusia, merendahkan martabat manusia, dan mencampuri 

permasalahan kehidupan. Di samping itu, secara ontologis ilmu 

bersifat netral terhadap nilai-nilai yang bersifat dogmatik 

dalam menafsirkan hakikat realitas sebab ilmu merupakan 

upaya manusia untuk mempelajari alam sebagaimana adanya.
39

 

                                                             
37 H. A. Fuad Ihsan, Filsafat Ilmu, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010, h 223 
38 Ahmad Jamin, Filsafat Ilmu Telaah Pengetahuan, Ilmu, dan Sain Dalam 

Studi Islam, Bandung, Alfabeta, 2018, h 77 
39 Surajiyo, Filsafat Ilmu & Perkembangannya di Indonesia, Jakarta, PT 

Bumi Aksara, 2018, h 151 
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3. Aliran Metafisika  

Dalam hal ini, di temukan 3 aliran yang menonjol antara lain : 

Monisme, Dualisme, Pluralisme. 

a. Monisme  

Monisme atau di sebut aliran yang memberikan 

ajaran “keseluruhan kesatuan”. Aliran ini mengajarkan 

bahwa keseluruhan kenyataan pada hakikatnya adalah satu 

kualitas kenyataan yang terdeferensiasi ke dalam bidang-

bidang dan bentuk-bentuk tertentu. Secara sistematis, 

monisme dimulai dari materialism, sedangkan secara 

historis monisme dimulai dari idealisme metafisik yang 

melihat rohani sebagai kenyataan pertama. Dalam 

perkembangan metafisika, aliran-aliran metafisika yang 

muncul sesudahnya, sadar atau tidak sadar sebenarnya 

mengambil pokok darinya yang tidak hanya menerima 

sesuatu di belakang gejala-gejala, tetapi juga memberi 

sesuatu kualitas supernaturalis,  rohani atau ilahi. Hal itu 

juga berlaku juga pada aliran-aliran masa kini yang 

menamakan diri metafisika atau di pandang sebagai 

metafisika. 

b. Dualisme 

Aliran dualisme ini merupakan paham yang 

mengandung bahwa alam terdiri dari dua macam hakikat 

sebagai sumbernya, menurut paham dualisme, di dalam 

dunia ini selalu dihadapkan kepada dua pengertian, yaitu 

yang ada sebagai potensi, dan yang ada secara terwujud. 

Keduanya adalah sebutan yang melambangkan materi 

(hule) dan bentuk (eidos). Menurut Aristoteles, materi 

adalah dasar terakhir segala perubahan dari hal-hal yang 

berdiri sendiri dan unsur bersama yang terdapat di dalam 

segala sesuatu yang menjadi dan binasa. Sedangkan bentuk 

(eidos) adalah pola segala sesuatu yang tempatnya di luar 
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dunia ini yang berdiri sendiri, lepas dari benda yang 

konkret, yang ada penerapannya.
40

 

c. Pluralisme 

Pluralisme merupakan tandingan monisme karena 

menerima prinsip azali banyak. Pluralisme dibedakan 

dalam dua bentuk, yaitu solidarisme metafisik dan 

metafisika centris. Solidarisme metafisik memberikan 

watak kenyataan yang sama pada semua kenyataan yang 

ada, seperti pandangan dunia Yunani pada umumnya yang 

menerima adanya sebuah hukum yang mencakup segala 

sesuatu, dan menyatakan diri pada atau dalam kosmos 

yang tampak. Metafisika sentris menerima prinsip azali 

yang banyak, tetapi yang salah satu yang utama dan 

memberi makna. Yang utama itu dapat sesuatu ketuhanan 

yang mutlak atau manusia.
41

 

B. Tradisi  

1. Pengertian Tradisi  

 Tradisi pada dasarnya adalah segala sesuatu yang diwarisi dari 

masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta dan karya manusia objek 

material, kepercayaan khayalan, kejadian atau lembaga yang telah 

diwariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya. Seperti 

misalnya adat-istiadat, kesenian dan properti yang di gunakan. 

Tradisi dapat di pahami sebagai segala sesuatu yang sudah turun-

temurun dari nenek moyang terdahulu.
42

 Dalam kamus 

Antropologi tradisi adalah adat istiadat yaitu kebiasaan yang 

bersifat magis dan religius dari kehidupan suatu masyarakat asli 

yang meliputi berupa nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan 

aturan-aturan  yang saling berkaitan. Dan kemudian menjadi suatu 

sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup 

konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur 

                                                             
40 http://catatanmukhlis.blokspot.com/2017/10/aliran-aliran-dalam-

metafisika-ontologi.html?m=1  
41 Joko Siswanto, Metafisika Nusantara Belajar Kehidupan dari Kearifan 

Lokal, Yokyakarta, Gadjah Mada University Press, 2017, h 3-4 
42 W.J.S,  Purwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, PN 

Balai Pustaka, 1985, h 1088 
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tindakan dan perbuatan manusia dalam kehidupan sosial. 

Sedangkan dalam  kamus sosiologi diartikan sebagai kepercayaan 

dengan cara  turun menurun yang dapat di jaga dan dilestarikan.
43

 

  Tradisi di pahami sebagai suatu kebiasaan masyarakat yang 

memiliki pijakan sejarah di masa  lampau dalam bidang adat, 

bahasa, tata kemasyarakatan, keyakinan dan  lainnya. Maupun itu 

sebuah proses penyerahan atau penerapannya pada generasi  

kegenerasi berikutnya. Seiring proses penerusan terjadi tanpa di 

pertanyakan sama sekali, khususnya dalam masyarakat tertutup, 

yang mana hal-hal yang telah lazim  dianggap benar dan lebih 

baik di ambil alih dengan begitu saja. Memang tidak ada 

kehidupan  manusia tanpa suatu tradisi. Dalam bahasa daerah pun 

yang di pakai dengan sendirinya di ambil dari sejarah yang 

panjang tetapi bila tradisi di ambil alih sebagai harga mati tanpa 

pernah di pertanyakan maka masa sekarang pun menjadi tertutup 

dan  tanpa garis bentuk yang jelas dan seakan-akan hubungannya 

dengan masa depan pun menjadi terselubung.  

  Adapun dalam hukum Islam tradisi dikenal dengan kata Urf  

yaitu secara etimologi berarti “sesuatu yang di pandang baik dan 

diterima oleh akal sehat”. Al-urf adalah sesuatu yang sudah 

diyakini oleh mayoritas orang, baik itu berupa ucapan atau 

perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam dalam 

jiwa dan diterima oleh akal sehat mereka. Secara terminologi 

menurut Abdul-Karim Zaidan, Istilah „urf yaitu “sesuatu yang 

tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi 

kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik itu berupa 

perbuatan maupun perkataan”.
44

 

  Dan menurut Ulama‟ „Usuliyyin Urf  adalah Apa yang bisa 

dimengerti oleh manusia dan mereka jalankan, baik itu berupa 

perbuatan, perkatan ataupun meninggalkan. Al-Urf yaitu apa yang 

dikenal oleh manusia dan menjadi tradisinya; baik itu ucapan, 

perbuatan atau pantangan-pantangan, dan di sebut dengan adat, 

                                                             
 43 Soekanto, Kamus Sosiologi, Jakarta, PT. Raja Grapindo Persada, 1993, h  
459 

 44 Satria Efendi, et al, Ushul Fiqh, Jakarta, Grafindo Persada, 2005 h 153 



 

 

 
 

31 

menurut ahli syara‟, tidak ada perbedaan antara al-urf dan adat 

istiadat.
45

 Indonesia memiliki adat istiadat yang beragam karena 

penduduknya heterogen. Masyarakat heterogen ini memiliki 

budaya, tradisi, dan kebiasaan yang berbeda disetiap daerah. 

Norma, nilai, dan tradisi masyarakat. Indonesia berlaku hingga 

kini. Kebiasaan terus menerus ini di sebut juga adat, adanya adat 

di suatu daerah membuat kebiasaan tersebut tumbuh, berkembang, 

dan di patuhi masyarakat sekitar, adat istiadat bisa berkaitan 

dengan norma dan kelakuan masyarakat. Norma menjadi suatu 

kebiasaan dan aturan mengikat. 

Adat-istiadat, Norma, dan Hukum. Nilai-nilai budaya 

sebagai pedoman yang memberi arah serta orientasi kepada hidup, 

sangat umum sifatnya. Sebaliknya, norma yang terdiri dari aturan-

aturan untuk bertindak sifatnya khusus, dan perumusannya pada 

umumnya sangat rinci. Jelas, tegas, dan tidak meragukan. Apabila 

sifatnya terlalu umum, ruang lingkupnya terlalu luas, dan 

perumusannya terlalu kabur, maka suatu norma tidak dapat 

mengatur tindakan individu, dan malahan dapat membingungkan 

pelaksanaannya.
46

 Dengan demikian kita perlu mengetahui secara 

jelas perbedaan antara norma-norma yang dapat kita sebut 

“hukum” atau “hukum adat”.  

Mengenai perbedaan antara adat dan hukum adat, atau 

mengenai ciri-ciri dasar dari hukum dan hukum adat, memang 

sudah sejak lama menjadi buah pikiran para ahli antropologi. 

Mereka dapat kita bagi dalam dua golongan. Golongan pertama 

beranggapan bahwa tidak ada aktivitas hukum dalam masyarakat 

yang tidak bernegara (seperti masyarakat kelompok berburu dan 

meramu, masyarakat peladang yang tidak mengenal dunia lain di 

luar desa mereka). Anggapan itu terutama di sebabkan karena para 

ahli menyempitkan definisi mereka tentang hukum hanya pada 

aktivitas-aktivitas hukum dalam masyarakat yang bernegara. Di 

                                                             
 45 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah Hukum Islam “Ilmu Ushulul Fiqh”, 

Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1993, h 133 
46 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I, Jakarta, PT Rineka Cipta, 
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pandang dari sudut itu, maka aktivitas hukum akan berupa suatu 

sistem penjagaan tata tertib masyarakat bersifat memaksa dan di 

sokong oleh suatu sistem alat-alat kekuasaan yang diorganisasi 

oleh suatu negara. Apabila dalam suatu masyarakat seperti 

masyarakat kelompok berburu dan meramu, atau masyarakat 

peladang itu tidak ada suatu sistem yang dapat di samakan dengan 

itu, maka menurut mereka dalam masyarakat itu memang tidak 

ada sistem hukumnya. Ahli antropologi A. R. Radcliffe Brown 

menganut pendirian ini.  

Pendiriannya mudah, tetapi kemudian timbul masalah 

tentang cara masyarakat yang tidak ada hukumnya berhasil 

menjaga tata tertib di dalamnya, mengenai itu Radcliffe Brown 

percaya akan adanya suatu kompleks norma umum, yaitu adat 

(yang berada di atas individu, sifatnya mantap dan kontinu, 

mempunyai sifat memaksa). Demikianlah mereka (ialah para ahli 

seperti Radcliffe Brown) berpendirian bahwa tata tertib 

masyarakat tanpa sistem hukum itu tetap terjaga, karena warganya 

mempunyai suatu ketaatan yang seolah-olah otomatis terhadap 

adat, dan kalau ada pelanggaran, maka secara otomatis pula akan 

timbul reaksi masyarakat untuk menghukum pelanggaran itu. 

Pendirian Radcliffe Brown ini tercantum dalam beberapa 

kerangka-kerangkanya; yang paling mudah untuk di dapat di 

antaranya adalah kerangkanya Primitive Law dalam 

Encyclopaedia of the Social and Sciences.   

Golongan kedua tidak mengkhususkan definisi mereka 

tentang hukum, hanya kepada hukum dalam masyarakat bernegara 

dengan suatu sistem alat-alat kekuasaan saja. Di antara golongan 

kedua ini ada B. Malinowski. Ia berpendapat bahwa ada suatu 

dasar universal yang sama antara “hukum” dalam masyarakat 

bernegara dan masyarakat terbelakang. Kemudian berdasarkan 

atas pengetahuan yang komparatif tentang beragama masyarakat 

dan kebudayaan terbesar di muka bumi, ia mengajukan 

konsepsinya tentang dasar dari hukum pada umumnya. Katanya, 

semua aktivitas kebudayaan berfungsi untuk memenuhi suatu 

rangkaian hasrat naluri dari manusia. Adapun di antara berbagai 
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macam aktivitas kebudayaan itu ada yang mempunyai fungsi 

memenuhi (yaitu hasrat naluri manusia untuk saling memberi dan 

menerima berdasarkan prinsip yang oleh Malinowski di sebut the 

principle of reciprocity). Di antara aktivitas-aktivitas kebudayaan 

yang berfungsi serupa itu termasuk hukum sebagai unsur 

kebudayaan yang universal. Pendirian ini tercantum dalam 

karangannya: Crime and Custom in Savage Society.47
 

2. Kemunculan Tradisi 

Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari 

bawah melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan tak di 

harapkan serta melibatkan rakyat banyak. Karena sesuatu alasan, 

individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik. 

Perhatian, kecintaan dan kekaguman yang kemudian di sebarkan 

melalui berbagai cara mempengaruhi rakyat banyak. Sikap takzim 

dan kagum ini berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, 

penelitian, dan pemugaran peninggalan purbakala serta munafsir 

ulang keyakinan lama. Semua perbuatan itu memperkokoh sikap. 

Kekaguman dan tindakan individual menjadi milik bersama dan 

berubah menjadi fakta social sesungguhnya.Begitulah tradisi 

dilahirkan. Proses kelahiran tradisi sangat miri dengan penyebaran 

temuan baru. Hanya saja dalam kasus tradisi ini lebih berarti 

penemuan atau penemuan kembali sesuatu yang telah ada di masa 

lalu ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah ada 

sebelumnya. 

Cara kedua muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. 

Sesuatu yang dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan 

perhatian umum atau di paksakan oleh individu yang berpengaruh 

atau berkuasa. Raja mungkin memaksakan tradisi dinastinya 

kepadarakyatnya. Dua jalan kelahiran tradisi ini tidak 

membedakan kadarnya. Perbedaannya terdapat antara “tradisi 

asli”, yakni yang sudaah ada dimasa lalu dan “tradisi buatan”, 
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yakni murni khayalan atau pemikiran masa lalu.
48

 Tradisi buatan 

mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu dan 

mampu menularkan impiannya itu kepada orang banyak. 

3. Fungsi Tradisi 

a. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan 

turun-temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, 

keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini serta di 

dalam benda yang diciptakan di masa lalu. tradisi pun 

menyediakan fragmen warisan historis yang yang kita 

pandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan 

dan material yang dapat di gunakan orang dalam tindakan 

kini dan untuk membangun masa depan berdasarkan 

pengalaman masa lalu. 

b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, 

keyakinan, pranata, dan aturan yang suda ada. Semuanya 

ini memerlukan pembenaran agar dapat mengikat 

anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam 

tradisi. Biasa di katakan: ”selalu seperti itu” atau “orang 

selalu mempunyai keyakinan demikian”. 

c. Menyediakan symbol identitas kolektif yang meyakinkan, 

memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, 

komunitas dan kelompok. 

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 

ketakpuasan dan kekecewaan kehidupan modern. Tradisi 

yang mengesankan masa lalu yang lebih bahagia 

menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila 

masyarakat berada dalam krisis. 

Seperti semua ciptaan manusia, tradisi tak selalu 

menguntungkan bagi masyarakat atau anggotanya. Tradisi 

berfungsi ambivalen, selain fungsional, tradisi pun berakibat 

disfungsional. 
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a. Setiap tradisi, terlepas dari kadarnya, dapat menghambat 

kreativitas atau semangat pembaruan dengan menyediakan 

solusi siap pakai untuk masalah kontemporer. 

b. Ada kecenderungan untuk mempercayai pandangan hidup, 

metode memerintah, dari strategi ekonomi tradisional, 

meski sudah terjadi perubahan tradisi dalam kondisi 

historis. Terikat pada tradisi kuno di tengah keadaan yang 

sudah berubah adalah cerminan kelambanan. Akhirnya, 

kebijakan menjadi tak efektif atau gagal, ekonomi atau 

politik mengalami krisis dan rakyat kecewa. Tradisi 

tertentu mungkin disfungsional atau membahayakan 

karena kadar khususnya. Tak semua yang berasal dari 

masa lalu itu bernilai baik, ke arah manusia penuh dengan 

tragedi dan penderitaan, kehancuran, pencekcokan, 

penindasan, diskriminasi, ideologi jahat, keyakinan tak 

rasional, hukum yang tak adil, dan kediktatoran. Sebagian 

di antaranya mungkin dijadikan tradisi, dilestarikan dan di 

hargai oleh individu atau kelompok tertentu. Ada tradisi 

yang di pelihara bukan karena pilihan sadar karena 

kebiasaan semata.
49

 Di pertahankan bukan karena dihargai 

atau di puja tetapi dinilai sebagai cara hidup yang tak 

menyusahkan. 

C. Silih darah 

1. Pengertian Silih darah 

Silih darah yaitu berasal dari kata silih dan darah. Silih 

berarti mengganti dan darah berarti darah, jadi silih darah 

secara bahasa yaitu mempunyai arti mengganti darah.  Silih 

darah merupakan tradisi menyembelih hewan sesegera 

mungkin setelah bayi lahir, artinya tidak lama atau paling lama 

sehari setelah kelahiran sang bayi. Tradisi silih darah 

merupakan salah satu tradisi yang dilakukan untuk mengucap 

rasa syukur kepada tuhan yang Maha Kuasa karena telah 

memberikan keselamatan kepada bayi dan ibunya, yang mana 
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tradsi ini dilaksanakan secara turun-temurun. Maksud dari 

tradisi silih darah ini yaitu setiap orang yang melahirkan harus 

memotong ayam.
50

  

Ada berbagai macam tradisi yang ada di kampung Mesir 

Ilir salah satunya, yaitu ritual silih darah yang mempunyai arti 

yaitu mengganti darah. Mengganti darah ini sendiri yaitu 

memiliki dua makna yang pertama, mengganti darah sang bayi 

karena setelah sekian lama akhirnya terlahir ke dunia atau 

menebus segala kekhawatiran orang tuanya dengan rasa syukur 

atas kelahiran sang bayi dengan sehat dan selamat. Kedua, 

mengganti darah sang ibu dengan tujuan magis agar darah 

kotor yang terbuang sewaktu melahirkan dapat bersih, 

sehingga sang ibu diharapkan cepat sembuh seperti sedia kala. 

 Jadi setiap anak yang baru dilahirkan itu di ganti 

dengan potong ayam, yang jelas tradisi silih darah ini secara 

simbol berarti untuk mengganti dan sebagai bentuk tanda 

syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas kelahiran seorang 

bayi di tengah-tengah keluarga mereka. Yang mempunyai 

tujuan agar sang bayi kelak diberi umur yang panjang, murah 

rezeki dan menjadi orang yang murah hati. Tradisi ini 

dilaksanakan secara turun-temurun dari generasi ke generasi.
51

 

Dalam melaksanakan  ritual silih darah, tentu nya terdapat 

tata cara serta perlengkapan untuk menunjang jalan nya ritual 

ini. Syarat-syarat yang perlu di siapkan dalam ritual kelahiran 

silih darah ini adalah dengan menyembelih ayam putih (ayam 

jantan/betina), air, daun kemangi dan minyak urang aring. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa silih darah merupakan ritual 

menyambut kelahiran bayi yang dilakukan beberapa hari 

setelah bayi lahir, tujuan nya untuk mendapat keselamatan 

dalam kehidupan bayi tersebut. Selain itu dalam tradisi silih 

darah ini terdapat filosofis yang tersirat dalam setiap ritualnya, 
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yaitu menunjukkan sikap suka cita dan berbagi kebahagiaan 

dengan  keluarga.
52

 

tradisi ritual ini benar ada di masyarakat adat Lampung, 

dan tardisi ini masih di gunakan pada masyarakat kampung 

Mesir Ilir, tradisi ritual silih darah ini hingga saat kini tetap 

dilestarikan oleh berbagai besar masyarakat Lampung. Salah 

satu tradisi ritual silih darah ini dilakukan sebagai bentuk rasa 

syukur terhadap Tuhan yang Maha Kuasa atas kelahiran sang 

bayi ke dunia dengan keadaan sehat. Tradisi ini menyembelih 1 

ayam putih lalu di sajikan dalam bentuk ayam utuh di atas 

nampan berisi nasi dan ayam utuhnya diletakkan di atas nasi 

putih tersebut.
53

 

2. Latar Belakang Lahirnya Tradisi Ritual Kelahiran Silih darah 

Menurut keterangan dari bapak Cikdin selaku tokoh adat 

kampung tradisi silih darah ini merupakan adat istiadat 

kampung lama (Timbai) dalam ritual kelahiran yang sudah 

turun temurun dilakukan dari generasi ke generasi selama 

puluhan tahun, bahkan sudah ratusan tahun. Sedangkan latar 

belakang dari munculnya tradisi ritual kelahiran silih darah ini 

yaitu duhulukala setiap anak yang baru dilahirkan ke dunia dan 

beberapa hari di dunia tidak di silih darah kan pasti akan 

meninggal dunia. Maka dengan ada nya kejadian seperti itu 

istilahnya tidak sengaja, setiap orang yang baru melahirkan 

sehari sesudah kelahiran maka ambil ayam putih lalu dipotong, 

guna memotong ayam putih tersebut untuk mengganti darah 

sang bayi karena setelah sekian lama akhirnya terlahir ke dunia 

dan mengganti darah sang ibu dengan tujuan magis agar darah 

kotor yang terbuang sewaktu melahirkan dapat bersih, 

sehingga sang ibu diharapkan cepat sembuh seperti sedia kala. 
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maka dari itu tradisi ritual kelahiran ini di sebut dengan silih 

darah, dan barulah anak tersebut panjang umur.
54

 

Maka dengan adanya kejadian itu nenek moyang 

terdahulu berpandapat untuk menggunakan cara ritual 

kelahiran tersebut untuk bayi yang baru dilahirkan. Dengan 

adanya kejadian seperti itu jadi lah tradisi masyarakat orang 

Lampung termasuk di kampung Mesir Ilir. Rata-rata hampir 

85% mayoritas masyarakat kampung Mesir Ilir ini masih 

menggunakan tradisi ritual kelahiran silih darah ini sebagai 

ritual menyambut kelahiran bayi dan sampai sekarang masih 

dilaksanakan di kampung Mesir Ilir. 

3. Ritual Pelaksanaan Tradisi Silih darah 

Dalam pelaksanaan suatu tradisi di suatu daerah, tentunya 

memiliki waktu tersendiri kapan dan di mana ritual ini 

dilakukan. Pada umumnya, suatu ritual akan dilakukan jika 

mengenai hal-hal tertentu atau sudah dalam waktu yang telah 

ditentukan. Awal mula dilaksanakan ritual kelahiran silih 

darah ini menurut Nenek Aminah selaku orang yang 

memimpin dalam  ritual silih darah di kampung Mesir Ilir 

setempat mengatakan, bahwa ritual kelahiran silih darah ini 

sudah ada semenjak nenek moyang mereka masih hidup dan 

dilaksanakan secara turun-temurun, sehingga sampai saat ini 

dalam pelaksanaannya hanya bersifat melanjutkan saja baik 

yang berhubungan dengan tata cara pelaksanaannya maupun 

niat tujuannya. Sedangkan tempat untuk menyelenggarakan 

ritual kelahiran silih darah ini biasanya adalah rumah masing-

masing warga yang akan melaksanakan ritual silih darah.
55

 

 Adapun ritual pelaksanaan dari tradisi kelahiran ilih darah ini 

yaitu meliputi beberapa rangkaian kegiatan antara lain : 
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a. Proses Penghanyutan Ari-ari Bayi Ke Sungai 

Sebelum melakukan ritual silih darah ini peralatan 

pertama kali setelah seorang ibu melahirkan yaitu 

menghayutkan ari-ari bayi nya. Ari-ari sendiri secara 

medis merupakan sebuah organ yang berfungsi untuk 

menyalurkan nutrisi dan oksigen dari ibu ke janin di 

dalam rahim. Karena bagi orang Lampung ari-ari 

memiliki jasa yang cukup besar sebagai teman bayi sejak 

dalam kandungan. Oleh karena itu sejak fungsi utama ari-

ari berakhir ketika bayi lahir, organ ini akan tetap dirawat 

dan di kuburkan atau di hanyutkan sedemikian rupa agar 

tidak di makan binatang atau pun membusuk di tempat 

sampah. ritual penghanyutan ari-ari bayi biasanya 

dilakukan oleh sang ayah bayi.  

Adapun peralatan yang akan di gunakan sebagai alat 

untuk ritual mengubur atau menghayutkan ari-ari dari bayi 

tersebut, yang mana alat-alat tersebut antara lain seperti :  

1) tiga lembar daun pepaya laki-laki 

 dalam penggunaan daun papaya laki-laki ini 

untuk membungkus ari-ari bayi, masyarakat di 

Kampung berpendapat bahwa daun pepaya laki-laki 

ini bermakna kuat tangguh dan pemberani maka dari 

itu masyarakat menggunakan daun papaya laki-laki. 

  

2) bunga tujuh rupa  

 bunga tujuh rupa ini untuk ditaburkan dalam 

tempat wadah ari-ari masyarakat kampung memaknai 

bunga tujuh rupa ini sebagai kecerian kebahagian dan 

kenyamanan. 

3) minyak wangi 

 minyak wangi ini diteteskan di wadah tempat 

ari-ari dibungkus dan masyarakat kampung 

menggunakan minyak wangi ini tidak ditentukan 

minyak wangi berbau apapun itu, minyak wangi ini 

bermakna selalu ingat tempat berasal. 
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4) satu gulung benang putih 

 benang putih ini di gunakan untuk mengikat 

bungkusan ari-ari bayi yang telah dibungkus dengan 

daun papaya dan benang putih bermakna kesucian. 

5) tempurung kelapa 

 tempurung kelapa untuk wadah ari-ari yang 

telah di bungkus setelah selesai pembungkusan ari-ari 

dan dimasukkan ke dalam wadah tempurung kelapa 

lalu dihanyutkan ke aliran sungai. 

b. Peralatan Pembungkusan Ari-ari Bayi 

Untuk yang mengelola ritual ini yaitu nenek Aminah 

sebagai orang yang yang tau tentang ritual ini. Dengan 

ritual yang pertama ari-ari bayi tersebut dibungkus dengan 

tiga lembar daun pepaya sebagai alasnya, lalu alat-alat lain 

yang harus diletakkan bersamaan dengan ari-ari tersebut 

adalah bunga tujuh warna serta minyak wangi dan diikat 

lah dengan benang putih lalu terakhir ari-ari diletakkan di 

wadah dalam tempurung kelapa dan setelah itu diikat 

dengan membaca surah al-Fatihah serta membaca surah 

at-Tin ayat 1-3.
56

 

Surah al-Fatihah ayat 1-7 

يِ  حْوه لوَِيْيََۙ الزَّ ِ رَبِّ الْعه
حِيْنِ الَْحَوْدُ لِِلّه يِ الزَّ حْوه ِ الزَّ

بسِْنِ اّللّه

يْيِِۗ ايَِّاكَ ًعَْبدُُ وَايَِّاكَ ًسَْتعَِيْيُِۗ اهِْدًِاَ  للِِ يىَْمِ الدِّ حِيْنَِۙ هه الزَّ

ًْعَوْتَ عَليَْهِنْ  زَاطَ الْوُسْتقَيِْنََۙ صِزَاطَ الَّذِيْيَ اَ  يْزِ غَ  ەَۙالصِّ

اۤلِّيْيَ   ࣖالْوَغْضُىْبِ عَليَْهِنْ وَلََ الضَّ

Artinya : 

1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. 

2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

3. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

4. Pemilik hari Pembalasan. 
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5. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 

kepada Engkaulah kami memohon pertolongan. 

6. Bimbinglah kami ke jalan yang lurus. 

7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri 

nikmat, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 

bukan (pula jalan) orang-orang yang sesat.57 

 

Surah at-Tin ayat 1-3 

ذَا الْبلَدَِ الَْهَِيْيَِۙ  يْتىُْىَِۙ وَطىُْرِ سِيٌْيِْيََۙ وَهه  وَالتِّيْيِ وَالزَّ

Artinya :  

1. “Demi (buah) tin dan (buah) zaitun,  

2. Demi gunung Sinai,  

3. Dan demi negeri (Makkah) yang aman ini”.58 

c. Menghanyutkan Ari-ari Bayi 

Setelah itu barulah ari-ari bayi tersebut dihanyutkan 

ke sungai sambil menyebutkan “kamu nyebrang di laut 

kakak mu tinggal di atas dunia“.
59

 Diharapkan panjang 

umur untuk sang anak. 

d. Proses Penyiapan Ayam Putih 

Setelah satu atau dua malam dari penghayutan ari-ari 

bayi tersebut barulah tradisi ritual kelahiran silih darah 

dilakukan dengan tidak menentukan waktu baik, dengan 

ritual penyiapan ayam putih (ayam jantan/betina), air, 

daun kemangi dan minyak urang aring. Proses pertama 

yaitu melakukan pemotongan ayam sambil membaca 

“Bismillahirrahmanirohim” lalu ayam tersebut dimasak 

dengan bentuk ayam utuh. 

  

                                                             
57 Terjemah Kemenag 2019, (Q. S. al-Fatihah ayat 1-7) 
58 Terjemah Kemenag 2019, (Q. S. at-Tin ayat 1-3) 
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e. Penyajian Ayam Utuh 

Ayam putih yang telah dipotong itu lalu dimasak 

berbentuk ayam utuh, ayam utuh tersebut di sajikan di atas 

nampan dengan isi nasi putih dan di atas nasi putih 

tersebut diletakkan ayam utuh tersebut dan isian dalam 

ayam seperti hati, jantung, rampela, ditusuk menggunakan 

tusukan lidi lalu diletakkan di dalam perut ayam utuh tadi 

yang telah dimasak, lalu di sajikan untuk orang yang 

menghadiri acara tasyakuran yang meliputi membaca 

surah Yasin dan berdoa bersama-sama.  

f. Menyiapkan Peralatan untuk Membasuh Kaki dan Tangan 

Pemimpin Tradisi Ritual Kelahiran Silih Darah 

Setelah selesai memotong ayam selanjutnya siapkan 

air, daun kemangi dan minyak urang aring. Yang di 

gunakan untuk membasuh kaki nenek Aminah sebagai 

orang yang memimpin ritual silih darah ini yang 

dilakukan oleh ibu atau nenek dari bayi tersebut. Dimulai 

dari membasuh tangan kanan dan setelahnya tangan kiri 

sebanyak tiga kali selanjutnya kaki kanan dan setelahnya 

kaki kiri sebanyak tiga kali juga. Dan lalu yang terakhir 

tangan dan kaki nenek Aminah diolesi dengan minyak 

urang aring. Tujuan dari menggunakan daun kemangi agar 

untuk menghilangkan aroma bau amis darah sewaktu 

melahirkan. Yang mana tujuan dari ritual kelahiran silih 

darah ini yaitu sebagai penyucian diri atau menggantikan 

darah sang ibu yang melahirkan agar sang ibu cepat 

sembuh seperti sedia kala serta untuk keselamatan sang 

bayi agar di berikan umur yang panjang. 

g. Mengundang Tokoh Adat, Keluarga, untuk Mendoakan 

Keselamatan Bayi 

Dengan mengundang  keluarga dan saudara yang 

dekat, tetangga, tokoh adat serta dengan membaca ayat al-

Qur‟an surah Yasindan berdoa untuk keselamatan sang 

bayi. Yang mana tujuan dari ritual silih darah ini yaitu 

sebagai penyucian diri atau menggantikan darah sang ibu 
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yang melahirkan agar sang ibu cepat sembuh seperti sedia 

kala serta untuk keselamatan sang bayi agar di berikan 

umur yang panjang. Kemudian ayam utuh yang telah di 

sajikan dalam nampan berisi nasi dan ayam putih dimakan 

secara bersama-sama secara lesehan agar dapat 

keberkahan dalam keluarga.
60

 

Inti dari tradisi silih darah ini merupakan acara 

mengharapkan keselamatan sang bayi dan diharapkan sang ibu 

cepat sehat seperti sedia kala. Seperti halnya msyarakat lainnya, 

tradisi silih darah ini dilakukan pada saat sang ibu telah 

melahirkan bayinya ke dunia. Yang jelas tradisi ritual silih darah 

ini secara simbol berarti untuk mengganti dan sebagai bentuk 

tanda syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas kelahiran 

seorang bayi di tenga-tengah keluarga mereka. Yang mempunyai 

tujuan agar sang bayi kelak di beri umur yang panjang. Adapun 

tahap-tahap tradisi ritual silih darah yang dilakukan pada 

masyarata adat Lampung Way Kanan di kampung Mesir Ilir 

adalah sebagai berikut: pertama, proses penghanyutan ari-ari bayi 

proses ini dilakukan oleh dari ayah sang bayi, ari-ari tersebut di 

bersihkan terlebih daluhu di aliran sungai kampung Mesir Ilir. 

Ari-ari di bersihkan di sungai menurut masyarakat setempat aliran 

sungai tersebut air ke sucian. Setelah di bersihkan selanjutnya 

pembungkusan ari-ari bayi, dalam tahap ini masih dilakukan oleh 

sang ayah ari-ari tersebut dibungkus dengan tiga daun papaya 

laki-laki guna untuk membungkus ari-ari setelah itu ari-ari 

diletakkan di dalam wadah tempurung kelapa kemudian di 

taburkan bunga tujuh rupa di dalam wadah tempurung kelapa 

tersebut lalu teteskan minyak wangi ke dalam wadah tempurung 

kelapa setelah itu yang terakhir di ikat wadah tempurung kelapa 

dengan tali benang putih dengan membaca surah al-Fatihah serta 

membaca surah at-Tin ayat 1-3 kemudian ari-ari tersebut di 

hanyutkan di aliran sungai dengan menyebut “kamu nyebrang di 

laut kakak mu tinggal di atas dunia”.  

                                                             
60 Irsan Bustam selaku tokoh adat kampung, Wawancara, 13 Desember 

2022 



 

 

 
 

44 

Kedua,  menyiapkan ayam putih 1 ekor dan di sembelih 

oleh sang ayah dan bisa juga  kerabat terdekat. Ketiga, 

menyiapkan peralatan untuk membasuk tangan dan kaki 

pemimpin ritual silih darah yang dilakukan oleh sang ibu atau 

nenek dari sang bayi alat-alat yang di gunakan air sebaskom 

dicampurkan daun kemangi setelah itu dibasuh tangan pemimpin 

ritual silih darah dimulai dari tangan kanan lalu tangan kiri 

kemudian lanjut kaki kanan dan kaki kiri, terakhir mengoleskan 

minyak urang aring ke tangan dan kaki yang sudah dibasuhi 

dengan air daun kemangi tadi. Keempat, mengundang tokoh adat, 

masayarakat setempat, kerabat terdekat untuk tahlilan serta 

mendoankan agar sang bayi panjang umur dan ibu dapat cepat 

sembuh seperti sedia kala, lalu dihidangkan ayam utuh ke dalam 

nampan ayam utuh tersebut di sajikan dalam kaki sila dan isi-isi 

dalaman ayam itu di tusukan lidi lalu diletakkan di bagian perut 

perut ayam utuh. Kemudian sesudah tahlilan dan berdoa 

mayarakat yang hadir itu memakan sajian ayam utuh yang sudah 

dihidangkan dengan harapan minta keberkahan dalam kehidupan. 

4. Sarana prasarana tradisi silih darah 

Persiapan ayam putih : ayam yang di gunakan pada tradisi 

ritual silih darah Ayam putih betina maupun jantan. 

Alat yang di gunakan pada saat pembungkusan ari-ari bayi : 

a) Tiga daun pepaya laki-laki 

b) Bunga tujuh rupa 

c) Minyak wangi 

d) Benang putih 

e) Tempurung kelapa 

Alat yang di gunakan pada ritual membasuh tangan dan kaki 

pemimpin ritual silih darah : 

a) Air sebaskom 

b) Daun kemangi 

c) Minyak urang aring 
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5. Tujuan tradisi ritual silih darah 

Silih darah merupakan tradisi adat Lampung Pepadun 

yang ada di kampung Mesir Ilir. Tradisi ini merupakan tradisi 

menyambut kelahiran bayi dengan memotong ayam kampung 

putih setalah kelahiran bayi ke dunia dan paling lambat 

dilakukan sehari setelah kelahiran sang bayi tersebut. Tradisi 

ritual silih darah ini merupakan salah satu tradisi yang 

dilakukan untuk mengucap rasa syukur kepada Allah Swt atas 

kelahiran seorang bayi di tengah-tengah keluarga. 

Jadi setiap anak yang baru dilahirkan itu di ganti dengan 

potong ayam, yang jelas tradisi silih darah ini secara simbol 

berarti untuk mengganti dan sebagai bentuk tanda syukur 

kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas kelahiran seorang bayi di 

tengah-tengah keluarga mereka. Yang mempunyai tujuan agar 

sang bayi kelak diberi umur yang panjang, murah rezeki dan 

menjadi orang yang murah hati. Tradisi ini dilaksanakan secara 

turun-temurun dari generasi ke generasi.
61

 

D. Kearifan Lokal 

1. Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud 

aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 

menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka. Dalam bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai 

kebijakan setempat local wisdom atau pengetahuan setempat 

“local knowledge” atau kecerdasan setempat local genious 

Fajarini. Berbagai strategi dilakukan oleh masyarakat setempat 

untuk menjaga kebudayaannya. 

Label “kearifan lokal” itu hendaknya diartikan sebagai 

“kearifan dalam kebudayaan tradisional” dengan catatan bahwa 

yang di maksud dalam hal ini adalah kebudayaan tradisional 
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suku-suku bangsa. Kata “kearifan” sendiri hendaknya juga 

dimengerti dalam arti luasnya, yaitu tidak hanya berupa norma-

norma dan nilai-nilai budaya, melainkan juga segala unsur 

gagasan, termasuk yang berimplikasi pada teknologi, 

penanganan kesehatan, dan estetika. Dengan pengertian 

tersebut, maka yang termasuk sebagai penjabaran “kearifan 

lokal” itu, di samping peribahasa dan segala ungkapan 

kebahasaan yang lain, adalah juga berbagai pola tindakan dan 

hasil budaya materialnya. Dalam arti yang luas itu, maka 

diartikan bahwa “kearifan lokal” itu terjabar ke dalam seluruh 

warisan budaya, baik yang tangible maupun yang intangible.62
 

 Hal senada juga diungkapkan oleh Alfian Kearifan lokal 

diartikan sebagai pandangan hidup dan pengetahuan serta 

sebagai strategi kehidupan yang berwujud aktifitas yang 

dilakukan oleh masyarakat lokal dalam memenuhi kebutuhan 

mereka. Berdasarkan pendapat Alfian itu dapat diartikan 

bahwa kearifan lokal merupakan adat dan kebiasan yang telah 

mentradisi dilakukan oleh sekelompok masyarakat secara turun 

temurun yang hingga saat ini masih di pertahankan 

keberadaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu di daerah 

tertentu. Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa 

local wisdom (kearifan lokal) dapat di pahami sebagai gagasan-

gagasan setempat local yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 

bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota 

masyarakatnya. 

Selanjutnya Istiawati berpandangan bahwa kearifan lokal 

merupakan cara orang bersikap dan bertindak dalam 

menanggapi perubahan dalam lingkungan fisik dan budaya. 

Suatu gagasan konseptual yang hidup dalam masyarakat, 

tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam 

kesadaran masyarakat dari yang sifatnya berkaitan dengan 

kehidupan yang sakral sampai dengan yang profan (bagian 

keseharian dari hidup dan sifatnya biasa-biasa saja). Kearifan 
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lokal atau local wisdom dapat di pahami sebagai gagasan-

gagasan setempat local yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 

bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota 

masyarakatnya. 

Kearifan lokal menurut Ratna adalah semen pengikat 

dalam bentuk kebudayaan yang sudah ada sehingga didasari 

keberadaan. Kearifan lokal dapat di definisikan sebagai suatu 

budaya yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui proses 

yang berulang-ulang, melalui internalisasi dan interpretasi 

ajaran agama dan budaya yang disosialisasikan dalam bentuk 

norma-norma dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-

hari bagi masyarakat.
63

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

peneliti dapat mengambil benang merah bahwa kearifan lokal 

merupakan gagasan yang timbul dan berkembang secara terus-

menerus di dalam sebuah masyarakat berupa adat istiadat, tata 

aturan/norma, budaya, bahasa, kepercayaan, dan kebiasaan 

sehari-hari. kearifan lokal tercermin dalam setiap aktivitas 

masyarakat seperti religi, budaya, maupun adat istiadat. Ada 

juga beberapa ahli mengemukakan pendapatnya mengenai 

pengertian kearifan lokal, di antara:  

a. Sibarani mendefinisikan kearifan lokal sebagai suatu 

bentuk pengetahuan asli dalam masyarakat yang 

berasal dari nilai luhur budaya masyarakat setempat 

untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. 

b. Paulo Freire mengemukakan pendapatnya mengenai 

keraifan lokal sebagai pendidikan yang mengajarkan 

peserta didik untuk selalu konkrit dengan apa yang 

mereka hadapi. 

c. Warigan mendefinisikan kearifan lokal sebagai nilai-

nilai yang ada di dalam masyarakat dan sudah terbukti 

turut serta menentukan kemajuan masyarakatnya.  

d. Aprianto menyatakan pendapatnya bahwa kearifan 

lokal adalah berbagai nilai yang di ciptakan, di 
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kembangkan dan di pertahankan oleh masyarakat yang 

menjadi pedoman hidup mereka.
64

  

Secara ontologis kebudayaan ada karena ada manusia, 

maka kebudayaan adalah manusia, jika tidak ada manusia 

maka tentu saja tidak akan ada kebudayaan. Kebudayaan dan 

manusia merupakan satu spesies yang satu dengan lainnya 

tidak dapat dipisahkan. Manusia dalam kontek ontologi 

kebudayaan adalah manusia yang di pandang secara totalitas 

yang meliputi dimensi tubuh, emosi, pikiran, dan hati norani 

serta ruh, maka dalam berbagai aktivitas kehidupan manusia 

tidak terbatas pada pikiran dan ilmu perasaan dan estetika, 

etika, dan moralitas semata, tetapi juga dalam agama (religius) 

dan spiritualitas.  

Terkait dari ontologi kebudayaan tersebut, dapat di 

pahami bahwa niscayaan terdapat hubungan antara kebudayaan 

dan kemanusiaan serta dapat pula di pastikan setiap manusia 

yang bereksistensi di dalam kesemestaan ini terlepas dari suku 

bangsa manapun pasti memiliki sitem kebudayaan. Salah satu 

suku bangsa manusia yang eksis di bumi Nusantara ini adalah 

suku bangsa Kampung. Dengan perkataan lain suku bangsa 

Lampung juga di pastikan memiliki sistem kebudayaan dasar 

ontologi kebudayaan masyarakat Lampung adalah formulasi 

dari seluruh nilai-nilai fundamental kemanusiaan yang berakar 

dan tertuang dari paham kemanusiaan yang diakui oleh 

masyarakat Lampung akan keluhuran dan kebenarannya.
65

 

2. Nilai-Nilai Kearifan Lokal 

Tradisi ritual kelahiran silih darah yang berkembang di 

masyarakat Kampung Mesir Iir Kecamatan Bahuga Kabupaten 

Waykanan, pada intinya memiliki beragam kearifan lokal. 
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Terjaganya tradisi ritual kelahiran silih darah ini pada sampai 

saat ini masih dilakukan oleh masyarakat untuk bentuk rasa 

syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa. membuktikan bahwa 

ada banyak nilai-nilai yang diminati serta dibenarkan oleh 

masyarakat setempat. Nilai-nilai tersebut sebagai berikut: 

a. Nilai Religius  

  Pada hakikatnya, tradisi silih darah ini adalah 

memohon keselamatan dan panjang umur kepada Allah 

SWT (Tuhan yang Maha Kuasa). Tradisi ini merupakan 

bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Selain ungkapan syukur, tradisi Silih darah ini juga 

di penuhi oleh kegiatan berdoa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa agar mencapai keselamatan hidup. Doa-doa yang 

dipanjatkan dalam bahasa Kampung dan ayat-ayat al-

Qur‟an. Dengan harapan supaya bayi dan ibunya di 

berikan keselamatan, panjang umur dan diberi kesehatan 

selalu. Wujud dari pengabdiaan dan ketaatan tersebut di 

tunjukkan oleh masyarakat dalam tradisi Silih darah 

melalui pembacaan ayat-ayat suci al-Qur‟an dan doa-

doa.
66

 

b. Nilai Sosial Budaya. 

 Dalam tradisi ini terkandung nilai-nilai filosofis 

kehidupan, antara lain; melestarikan tradisi leluhur dalam 

rangka memohon keselamatan, menunjukkan sikap 

sukacita dan berbagai kebahagiaa dengan keluarga. Hal ini 

tentunya memiliki nilai yang istimewa karena 

melestarikan budaya yang baik merupakan kekayaan 

khazanah dalam kehidupan. Mitodologi bisa pula berperan 

sebagai media pendidikan agar masyarakat memiliki 

identitas dan jati dirinya.
67
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c. Nilai Kekeluargaan  

Dalam tradisi ini terdapat nilai kekeluargaan. Nilai 

ini di tunjukkan dengan sikap gotong royong ketika tradisi 

tersebut akan dilaksanakan. Mereka saling membantu 

dalam memasak, mempersiapkan alat-alat dan bahan-

bahan untuk dimasak, baik pihak dari keluarga yang 

mempunyai hajat  ataupun tetangga mereka. Budaya 

gotong royong ini hingga sekarang masih terus 

dilaksanakan baik dalam pelaksanaan sebuah tradisi 

resepsi pernikahan maupun dalam hal duka sekalipun.
68

 

d. Nilai Kebersamaan 

Nilai kebersamaan yang terdapat dalam tradisi silih 

darah ini bisa dilihat dari hadirnya para tamu seperti, 

tetangga, tokoh adat dan sanak saudara. Mereka 

melakukan makan bersama secara nyetar atau lesehan 

memanjang dengan lauk-pauk tradisional khas kampung. 

Kebersamaan ini bertujuaan untuk memperkokoh jalinan 

silahturahmi di antara para tamu dan sang punya hajat. 

Para tamu bisa saling berinteraksi antara satu sama lain 

pada saat makan bersama-sama, sambil bercengkrama, 

memulai makan dengan bersama-sama dan tidak 

meninggalkan hidangan sebelum semua tamu yang makan 

dalam hidangan tersebut selesai semua.
69
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